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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Materi pecahan merupakan suatu materi matematika yang di pelajari oleh 

siswa SMP/MTs. Materi pecahan merupakan materi prasyarat untuk mempelajari 

materi selanjutnya seperti materi operasi hitung bentuk aljabar. Konsep pecahan 

juga banyak diterapkan dalam kehidupan sehari – hari seperti dalam ilmu agama 

yaitu pembagian harta warisan, pembagian jeruk sama adil, pemotongan bambu 

sama panjang. 

Mengingat pentingnya konsep pecahan dan operasi pecahan seharusnya 

siswa memahami  dengan benar konsep tersebut. Namun kenyataannya banyak 

yang kesulitan dalam memahami konsep pecahan termasuk siswa SMP Negeri 2 

Trumon Timur. Fakta ini terungkap ketika peneliti melakukan observasi awal Di 

SMP Negeri 2 Trumon Timur. Dari hasil observasi diperoleh bahwa hal ini 

diperoleh yaitu, beberapa siswa SMP Negeri 2 Trumon Timur tidak dapat 

menentukan operasi penjumlahan pecahan yang penyebutnya berbeda misalnya 

ketika siswa diminta menjawab penjumlahan dengan 
 

 
 ditambah 

 

 
 maka siswa 

menjawab 
 

 
 + 

 

 
 = 

  

 
  pembilang ditambah dengan pembilang dan penyebut 

ditambah dengan penyebut). Selain itu siswa juga tidak dapat menentukan 

bilangan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dalam menyelesaikan masalah 



 
 

penjumlahan pecahan.
1
 Hal seperti ini mengakibatkan nilai matematika siswa 

rendah sehingga tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kurangnya hasil belajar siswa SMP 

Negeri 2 Trumon Timur khusunya pada materi operasi penjumlahan pecahan 

diantaranya adalah kurangnya minat belajar siswa, penguasaan konsep pecahan 

dan model pembelajaran yang digunakan guru kurang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Berdasarkan kajian awal diperoleh informasi bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan di SMPN 2 Trumon Timur adalah model 

pembelajaran langsung. Urutan pembelajarannya dimulai dari guru menerangkan 

materi, memberi contoh soal, lalu siswa diminta mengerjakan soal latihan.
2
 Model 

pembelajaran ini berdampak siswa bosan saat mengikuti proses pembelajaran 

sehingga berkurangnya minat belajar siswa dan dampak lainnya hasil belajar 

siswa berkurang.  

 Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa maka guru sebaiknya 

memilih model pembelajaran yang tepat sehingga bisa meningkatkan minat 

belajar siswa dan hasil belajar siswa tercapai seperti yang diharapkan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Slameto “Guru harus menggunkan banyak model pada 

waktu mengajar. Variasi model mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih 

                                                           

           
1
 Hasil Observasi Awal Dengan Siswa SMP Negeri 2 Trumon Timur Tanggal 05 April 2017. 

          
2
 Hasil Wawancara dengan Guru SMP Negeri 2 Trumon Timur Tanggal 05 April 2017. 



 
 

menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa kelas menjadi hidup, Sehingga 

memperoleh hasil yang maksimal.
3
 

Salah satu model pembelajaran matematika yang diterapkan dapat  

meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah model kooperatif tipe Course 

Review Horray (CRH). Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horray 

(CRH) adalah salah  satu model pembelajaran yang memotivasi siswa untuk ikut 

aktif dalam belajar.
4
 Model pembelajaran course review horray dapat melatih 

kerja sama siswa melalui  pembentukan kelompok, dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang terdapat pada proses pembelajaran. Model pembelajaran course 

review horray dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan 

menyenangkan karena setiap kelompok yang dapat menjawab benar maka siswa 

tersebut berteriak “horray” atau yel-yel lainnya.
5
 Kondisi proses pembelajaran 

yang menyenangkan akan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. 

Salah satu sintak dari model pembelajaran kooperatif tipe CRH ini adalah 

adanya game. Adanya game yang dapat menyenangkan bagi siswa saat proses 

pembelajaran. Karena melalui game diharapkan siswa dapat memperoleh 

kesenangan belajar tanpa adanya paksaan, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Sadiman yang menyatakan bahwa model pembelajaran dalam bentuk permainan 

                                                           
           

3
 Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h.92. 

4
 Irfan Dani, model pembelajaran kooperatif tipe course review horray, Oktober 2013. 

Diakses pada tanggal 25 Februari 2017 dari situs: http: //Pustaka. Pandani.web.id/ model-

pembelajaran-kooperatif-tipe.html?m=1 

 
5
 Afnan, “Penerapan Model Kooperatif Tipe Course Review Horray Dengan 

Menggunakan Alat Peraga Lemepeng Pecahan Pada Materi Pecahan Siswa Kelas VII MTsN MUQ 

BANDA ACEH” , Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2013, h. 18. 



 
 

(game) mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya: game merupakan sesuatu 

yang menyenangkan dan memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif serta 

mengembangkan karakter yang ada dalam diri siswa.
6
 Game juga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa karena mengingat belajar matematika sangat 

membutuhkan minat yang tinggi agar hasil yang didapat semakin optimal. Game 

juga memfokuskan proses berfikir siswa, bukan pada hasil akhirnya namun siswa 

berinisiatif menemukan jawaban dari masalah yang diberikan oleh guru dengan 

caranya sendiri dan siswa didorong untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.  

Selanjutnya sintak lain dari model CRH ini adalah adanya Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dapat membuat siswa untuk mengkontruksi sendiri 

materi yang sedang dipelajari, dengan siswa mengkontruksi konsep matematika 

siswa akan mampu mengingat lebih lama materi atau konsep matematika  

tersebut. Karena pada saat pengerjaan LKPD siswa saling bekerja sama, saling 

membantu satu sama lain. Hal ini juga membuat siswa termotivasi dalam 

mengkaji materi sehingga membuat hasil belajar siswa akan lebih baik. Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan Rusman bahwa: “Dalam sistem belajar yang 

kooperatif, siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini 

siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri 

dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar”.
7
   

                                                           

6
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, ( Jakarta: 

RinekaCipta, 2010), h. 377. 
 

7 Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru), (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), h. 203. 

 



 
 

Pada penelitian ini siswa mengkontruksi materi pecahan dibantu dengan 

alat peraga lempeng pecahan sehingga siswa lebih mudah memahami konsep 

pecahan. Alat peraga yang akan digunakan sebagai alat bantu pengajaran dan 

dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

alat peraga  siswa akan termotivasi untuk belajar dengan baik. Pembelajaran 

matematika dengan menggunakan alat peraga juga sangat efektif karena dapat 

meningkatkan kreatifitas siswa dan menghilangkan kejenuhan, sehingga 

mengakibatkan pembelajaran menjadi menyenangkan. Penggunaan alat peraga 

atau media sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan 

pemahaman konsep yang kurang dipahami dalam belajar. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa model kooperatif tipe CRH dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  Lovita Dewi  menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran Course Review Horay secara optimal dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 4 Cakranegara 

tahun pelajaran 2015/2016,
8
 selanjtnya penelitian yang dilakukan oleh Pramadita 

tahun 2013 menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran CRH sangat efektif 

terhadap minat dan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Songgom pada materi 

pecahan dan Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam,Muh.Hasbi dan 

Abd.Hamid pada tahun 2016 menyatakan bahwa  penerapan model pembelajaran 

                                                           

8
 Novita Dewi, “ Penerapan metode CRH Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas Iv Sdn 4 Cakranegara Tahun Pelajaran”, Jurnal Skrips, (Mataram: Universitas 

Mataram, 2015/2016), h. 14. 

 



 
 

kooperatif tipe CRH dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keliling 

dan luas persegi panjang di kelas VII SMP Negeri 2 Marawola.
9
 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik ingin melakukan 

penelitian dengan judul “ Penerapan Model  Kooperatif Tipe Course Review 

Horray (CRH) Pada Materi Pecahan Di Kelas VII SMP Negeri 2 Trumon 

Timur Aceh Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

dari latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah pada penelitian 

adalah  

1. Apakah hasil belajar siswa yang diterapkan model kooperatif tipe course 

review horray (CRH) pada materi pecahan lebih baik dari pada hasil 

belajar siswa yang diterapkan model  pembelajaran langsung di SMP 

Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan? 

2. Apakah dengan penerapan model kooperatif tipe course review horray 

pada materi pecahan dapat menuntaskan hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permaslahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diterapkan model kooperatif 

tipe course review horray (CRH) pada materi pecahan lebih baik dari pada 

                                                           

9
 Siti Maryam, dkk. “ Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe Course Review H  

orray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  pada Materi Keliling Dan Luas Persegi Panjang 

Di Kelas VII SMP Negeri 2 Marawola”.  Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako , 

Vol. 04,  No 01, September  2016, h. 128. 



 
 

hasil belajar siswa yang diterapkan model pembelajaran langsung pada 

kelas VII SMP Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan. 

2. Untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan model 

kooperatif tipe course review horray pada materi pecahan di kelas VII 

SMP Negeri 2 Trumon Timur 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian yang 

diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

 Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan model 

pembelajaran matematika melalui pembelajaran tipe Course Review Horray 

(CHR) dan bekal peneliti sebagai calon guru mata pelajaran matematika dalam 

menjalani praktik mengajar dalam institusi formal yang sesungguhnya. 

2. Bagi guru matematika 

Sebagai alternatif melakukan variasi dalam mengajar dengan 

menggunakan model-model pembelajaran, dan memberi masukan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran terjalankan 

dengan lebih baik. 

3. Bagi siswa 

Diharapkan dapat mendapatkan hasil belajar matematika siswa lebih baik 

setelah  penerapan model CRH yang telah dilaksanakan. 

4. Bagi sekolah 



 
 

Bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam peningkatan 

kualitas pengajaran serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan inovasi pembelajaran matematika di sekolah. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan peneliti, maka 

peneliti merasa perlu memberikan beberapa definisi tentang istilah yang ada 

dalam penelitian ini, antara lain sebagi berikut: 

1. Model Pembelajaran kooperatif Tipe CRH 

Menurut Dwintantra model pembelajaran Course Revew Horay adalah 

suatu model pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak 

yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu 

mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay. Sedangkan menurut pendapat 

Imran model pembelajaran Course Review Horay merupakan suatu model 

pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak yang diisi 

dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan 

tanda benar vertikal atau horizontal langsung berteriak horay.
10

  Pada penelitian 

ini model pembelajaran kooperatif tipe CRH adalah suatu pembelajaran yang 

dilakukan untuk menguji pemahaman siswa secara berkelompok dengan 

menggunakan strategi games yang mana jika siswa mampu menjawab benar 

berteriak horay. 

2. Penerapan  

                                                           

10
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Groub, 2009),h.22.  



 
 

Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain penerapan adalah hal, 

cara atau hasil. Sedangkan menurut Lukman Ali penerapan adalah 

mempraktekkan atau memasangkan. Dari beberapa pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan adalah usuha menerapkan dan mempraktekkan  

sesuatu  untuk  seseorang atau kelompok yang telah tersusun sebelumnya 

sehingga  mendapatkan tujuan tertentu. 

3. Materi Pecahan 

Materi pecahan adalah salah satu materi yang dipelajari di kelas VII SMP/ 

MTsN. Pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai 
 

 
 dengan a dan b 

bilangan bulat, b ≠ 0 dan b bukan faktor dari a. a sebagai pembilang dan b sebagai 

penyebut. Pada penelitian ini peneliti hanya membahas materi tentang operasi 

penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran. 

 

  



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Tujuan Pembelajaran Metematika SMP/MTsN 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa kata pembelajaran 

berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 

diketahui atau dituntut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
11

Menurut Kimble dan Garmezy 

yang dikutip dari buku Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa pembelajaran 

adalah suatu perubahan prilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik 

yang di ulang-ulang. Sedangkan menurut pendapat Rombepajung yang dikutip 

dari buku Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa pembelajaran merupakan 

pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui 

pelajaran, pengalaman, atau pengajaran.
12

 Sedangkan menurut Trianto 

pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan. Dalam makna yang kompleks pembelajaran 

hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya 

(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharpkan.
13
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Dari beberapa pendapat tentang pembelajaran maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses pemahaman siswa dengan 

bernalar sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang berhubungan dengan 

matematika sesuai dengan pembelajaran yang didapatkan baik dari guru maupun 

dari pengalaman sendiri.  

Secara rinci tujuan khusus pembelajaran matematika pada SMP seperti 

yang telah diungkapkan oleh Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) 

matematika, yaitu sebagai berikut: 

1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialih gunakan melalui kegiatan 

matematika 

2. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan 

kependidikan menengah  

3. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan 

perluasan dari matematika sekolah dasar untuk digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari 

4. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, 

kritis, cermat dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.
14

 

Hal ini berarti bahwa tujuan pembelajaran matematika tidak hanya terbatas 

pada mengalihkan pengetahuan matematika kepada siswa, tetapi juga dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan untuk dapat menggunakan 

pengetahuan matematika yang dimiliki sehingga memungkinkan terjadinya 

perubahan tingkah laku. Jadi jelas pendidikan matematika sangat berperan dalam 
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kehidupan siswa, sehingga dalam pembelajaran matematika siswa harus diberikan 

kesempatan berpikir secara bebas untuk menemukan fakta, konsep-konsep, yang  

merupakan inti dari matematika, di samping itu juga siswa harus dibiasakan untuk 

memecahkan masalah pada saat proses belajar mengajar, sehingga siswa lebih 

aktif dalam pembelajaran dan akan membawa dampak yang positif dalam 

kehidupan sehari-hari 

Berdasarkan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), maka tujuan 

mempelajari materi pecahan di SMP / MTsN adalah siswa dapat menentukan 

operasi penjumlahan pecahan biasa, pecahan campuran dan operasi penjumlahan 

pecahan dalam bentuk soal cerita serta dengan mempelajari materi pecahan siswa 

dapat mempelajari materi selanjutnya. 

B. Belajar Dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar  

Berdasarkan pendapat R. Gagne belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
15

 

Menurut Azhar Arsyad belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi 

pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 

interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat 

terjadi dimana saja dan kapan saja.
16

 Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar 
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adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang tersaji dalam 

bentuk informasi/ materi pelajaran.
17

 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk menemukan pengetahuan 

baru sehingga bisa membawa kepada perubahan tingkah laku baik dari tidak 

menemukan suatu penyelesaian masalah sehingga dapat menyelesaikan masalah. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, apresiasi, dan keterampilan.
18

 Sedangkan hasil belajar 

siswa menurut Gagne yaitu invormasi verbal (verbal information), strategi 

kognitif (cognitive stategies), keterampilan motorik (motor skills) dan sikap 

(anttitudes). 

Pada kegiatan belajar mengajar, keterampilan intelektual dapat dilihat 

ketika siswa menggunakan simbol untuk berinteraksi dengan lingkungan. 

Informasi verbal, dapat dilihat ketika siswa menyatakan suatu konsep atau 

pengertian. Sedangkan menurut Wasliman hasil belajar yang dicapai peserta didik 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengarui baik faktor 

internal maupun eksternal. Pada penelitian ini, hasil belajar adalah sesuatu hasil 

yang memuaskan dari skor hasil tes belajar siswa setelah melakukan pembelajaran 

dengan penerapan model kooperatif tipe course review horray (CRH) pada materi 

pecahan. 
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C. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni: 

1.  Faktor dari dalam diri siswa (internal)  

Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. 

Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang 

dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di 

sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungan. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa juga  ada faktor 

lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap kebebasan belajar, 

ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan faktor psikis.
19

 

2. Faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal) atau faktor lingkungan.  

Faktor-faktor yang berada diluar diri yang dapat menentukan atau 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang 

paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Dr. Dimyati bahwa hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh lingkungan. Dengan kata lain hasil belajar siswa dapat 

meningkat bila program pembelajaran disusun dengan baik.
20

 

Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau 

efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Hasil 

belajar pada hakikatnya tersirat pada tujuan pengajaran. Pendapat Caroll yang 

dikutip dari buku Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai 

siswa di pengaruhi oleh lima faktor yakni bakat belajar, waktu yang tersedia untuk 
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belajar, waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, kualitas 

pengajaran, dan kemampuan individu. 
21

 

Pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

kurangnya motivasi, model pembelajaran yang digunakan oleh guru serta media 

dan alat peraga yang dipergunakan pada saat proses belajar mengajar. 

D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horray (CRH)  

1. Pengertian pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horray (CRH) 

Menurut Dwitantra “model pembelajaran Course Review Horay adalah 

suatu metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak 

yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu 

mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay.” Sedangkan menurut 

pendapat Istarani dan Muhammad Ridwan course review horay adalah salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang diawali dari pemberian informasi, kompetensi, 

sajian materi tanya jawab untuk pematapan, siswa atau kelompok menuliskan 

nomor sembarang dan memasukkan kedalam kotak, guru membacakan soal yang 

nomornya dipilih acak, siswa yang punya nomor sama dengan nomor yang 

dibacakan guru berhak menjawab, jika jawaban benar maka diberi skor dan  siswa 

menyambutnya dengan yel “hore” atau lainnya pemberian reward, penyimpulan 

dan evaluasi, serta refleksi.
22
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Model Course Review Horray (CRH) juga merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang bersifat menyenangkan dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkompetisi secara positif dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran CRH ini juga merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk mengubah suasana pembelajaran di dalam kelas dengan 

lebih menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih tertarik. Karena dalam model 

pembelajarn CRH ini, apabila siswa dapat menjawab secara benar maka siswa 

tersebut diwajibkan meneriakan kata “hore” ataupun yel-yel yang disukai dan 

telah disepakati oleh kelompok maupun individu siswa itu sendiri. 

Pembelajaran tipe Course Review Horay (CRH) sebagai suatu 

pembelajaran pengujian terhadap pemahaman konsep siswa menggunakan kertas 

karton yang sudah berisi kolom sebanyak 9 kolom, selanjutnya kotak  diisi dengan 

soal dan diberi nomor dengan dibatasi angka 1-9 untuk menuliskan jawabannya. 

Siswa yang paling terdahulu mendapatkan tanda benar () langsung berteriak 

horay atau yel-yel lainnya dan jika salah diisi tanda silang (x). 

2. Karakteristik pembelajaran kooperatif tipe course review horray 

Pembelajaran tipe Course Review Horray ditandai dengan beberapa hal 

yaitu:  

1) Adanya tanya jawab untuk pemantapan materi yang telah diajarkan. 

2) Adanya siswa atau kelompok yang menuliskan nomor sembarang dan 

dimasukkan kedalam kotak. 

3) Adanya pembacaan soal yang nomornya dipilih acak, dan dijawab oleh 

kelompok yang bersangkutan. 



 
 

4) Pemberian skor diikuti dengan yel “hore” atau lainnya sebagai bentuk 

pemberian reward. 

3. Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horray 

(CRH) 

Menurut Suyanto langlah - langakah model pembelajaran tipe course 

review horray (CRH) adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

2) Guru mendemostrasikan/ menyajikan materi  

3) Memberikan kesempatan siswa tanya jawab 

4) Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat 9/16/25 kotak 

sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan 

selera setiap siswa 

5) Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam 

kotak yang nomornya disebut oleh guru dan langsung didiskusikan, 

kalau benar diisi tanda ( √ ) dan jika salah diisi tanda silang (x). 

6) Siswa yang sudah mendapatkan tanda ( √ ) harus berteriak “hore” atau 

yel-yel lainnya. 

7) Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar jumlah “hore” yang 

diperoleh 

8) Penutup 
23
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Pada penelitian ini langkah model pembelajaran course review horray 

yang digunakan adalah mengikuti langkah model kooperatif course review horray 

yang dikembagkan oleh Suyanto, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapaikan, yaitu operasi 

penjumlahan pecahan biasa, pecahan campuran dan operasi 

penjumlahan pecahan dalam bentuk soal cerita 

2) Guru menyampaikan informasi tentang pecahan dalam kehidupan 

sehari-hari 

3) Guru membagikan kelompok secara hiterogen masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa 

4) Untuk menguji pemahaman siswa guru membagikan LKPD dan 

karton yang telah berisikan kotak  kepada masing-masing kelompok 

5) Untuk memahami operasi penjumlahan pecahan, siswa menyelesaikan 

masalah di LKPD 

6) Setiap masing-masing kotak yang ada pada karton siswa menulis 

nomor yang batasannya dari nomor 1 sampai nomor 15 namun 

nomornya ditulis sesuai dengan selera setiap siswa. 

7) Siswa menulis kembali nomor yang sudah dituliskan oleh masing-

masing siswa dikertas sebagai nomor acakan untuk pembacaan soal 

game 

8) Guru membacakan soal game yang dipilih secara acak 

9) Siswa mengerjakan soal game 

10) Siswa menuliskan jawaban dari soal didalam kotak 



 
 

11) Guru bersama siswa membahas soal tersebut  

12) Jawaban yang benar dari masing-masing kelompok memberikan tanda 

list (√) dan yang jawabannya salah diisi tanda silang (x). 

13) Bagi yang jawabannya benar langsung berteriak yel-yel  islami yaitu 

takbir satu kali  

14) Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak 

berteriak takbir 

15) Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang memperoleh 

nilai tertinggi atau yang banyak berteriak takbir 

16) Penutup. 

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horray (CRH) 

1) Kelebihan tipe Course Review Horray (CRH) 

Adapun kelebihan dari tipe course review horray adalah sebagai berikut:  

(1) Adanya umpan balik dari siswa melalui tahapan tanya jawab 

(2) Menumbuhkan semangat belajar melalui yel “hore” dan lain 

sebagainya 

(3) Pembelajaran tidak membosankan 

(4) Meningkatkan aktivitas belajar siswa 

(5) Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

(6) Bagi guru sangat membantu untuk memahamkan siswa dalam 

memahami materi ajar. 

 



 
 

2) Kelemahan Tipe Course Review Horray 

Sedangkan kelemahan dari tipe Course Review Horray ini adalah: 

(1) Membutuhkan kesiapan belajar dari guru dan siswa secara matang 

(2) Bisa menimbulkan kegaduhan karena bunyi yel-yel  “hore” atau 

lainnya yang tidak terkontrol oleh siswa. 

(3) Membutuhkan waktu yang relatif lama dalam proses belajar mengajar. 

Untuk itu guru harus pandai-pandai mengatasinya sehingga waktu 

yang tersedia dapat dimaksimalkan secara baik.
24

  

Pada penelitian ini yang mengatasi kelemahan dari model CRH  adalah:  

(1) Guru sebelum masuk pada proses pembelajaran mengingat siswa untuk 

belajar dirumah tentang materi pecahan yang akan dipelajari untuk 

pertemuan selanjutnya 

(2) Bagi masing-masing kelompok yang jawaban dari soal gamenya benar, 

diminta untuk berteriak takbir secara bergeliran. 

(3) Pada saat pengerjaan LKPD guru meminta anggota kelompok 

membagikan tugas untuk menyelesaikan masalah yang ada pada 

LKPD,  kemudian menjelaskan masalah yang mereka selesaikan 

kepada semua anggota kelompoknya masing-masing. 
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E. Model Pembelajaran Langsung 

1. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang 

berkaitan dengan pengetahuan dekraratif dan pengetahuan prosedural yang 

terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap. 

Menurut Ratumanan, model pembelajaran langsung adalah suatu model 

pembelajaran yang berbasis behaviorisme.
25

 Model ini berpusat pada guru. Peran 

guru adalah penyaji materi (pengajar). Selanjutnya model pembelajaran langsung 

ditujukan pula untuk membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan 

memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.  

Ciri-ciri model pembelajaran langsung adalah adanya tujuan pembelajaran 

dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian belajar, sintak atau 

pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran serta sistem pengelolaan dan 

lingkungan belajar model yang diperlakukan agar kegiatan pembelajaran tertentu 

dapat berlangsung dengan berhasil. Pada model pembelajaran langsung terdapat 

lima fase yang sangat penting yaitu: (1) menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa, (2) mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan, (3) 

membimbing pelatihan, (4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

dan (5) memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan lanjutan. 
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F. Alat Peraga dan Media Dalam Proses Pembelajaran 

1. Pengertian Alat Peraga dalam Pembelajaran 

Alat peraga dalam pembelajaran sering disebut audio visual. Alat peraga 

dalam proses pembelajaran berguna agar bahan pelajaran yang disampaikan guru 

lebih muda dipahami siswa. Dalam proses belajar mengajar alat peraga dan media 

pembelajaran digunakan untuk membantu guru agar proses belajar siswa lebih 

efektif dan efesien. 
26

 

Menurut Elly Estiningsih dalam Pujiati alat peraga merupakan “media 

mengajar yang mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang 

dipelajari”.
 
Menurut Djoko Iswadji dalam Pujiati “Alat peraga matematika adalah 

seperangkat benda konkrit yang dirancang, dibuat, dihimpun, atau disusun secara 

sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-

konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika”
27

 

2. Media dalam proses pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media dalam 

pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai media komunikasi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Media pembelajaran ini, selain 

akan digunakan untuk melengkapi media yang sudah ada seperti: kapur, papan 
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tulis dan buku juga akan digunakan guru untuk meningkatkan dan 

mengembangkan proses pembelajaran matematika.
28

 Berdasarkan pengertian 

tersebut pengertian media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai 

perantara untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima.  

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa alat 

peraga adalah alat yang digunakan untuk membantu proses belajar mengajar 

sehingga membuat siswa mudah dalam memahami materi. Alat peraga yang di 

gunakan pada penelitian ini adalah alat peraga lempeng pecahan. Sedangkan 

media pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah buku paket, LKPD 

dan karton game CRH  

3. Fungsi Alat Peraga Dalam Pembelajaran 

Ada enam fungsi pokok alat peraga dalam proses belajar mengajar, 

keenam fungsi tersebut adalah: 

1) Penggunaan alat peraga dan media dalam proses belajar mengajar 

bukan merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri 

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif. 

2) Penggunaan alat peraga dan media merupakan bagian yang integral 

dari keseluruan dari keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa 

alat peraga merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan 

guru.  
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3) Alat peraga dan media dalam pengajaran penggunaannya integral 

dengan tujuan dari isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian 

bahwa penggunaan alat peraga harus melihat kepada tujuan dan bahan 

pelajaran. 

4) Penggunaan alat peraga dan media dalam pengajaran bukan semata-

mata alat hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi 

proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa.  

5) Penggunaan alat peraga dan media dalam pengajaran lebih 

diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan 

membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru. 

6) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain, 

menggunakan alat peraga, hasil belajar yang dicapai akan tahan lama 

diingat siswa, sehingga pengajaran mempunyai nilai tinggi. 
29

 

Pada penelitian ini alat peraga yang digunakan adalah alat peraga lempeng 

pecahan, cara penggunaan lempeng pecahan terlampir di lampiran. Adapun 

langkah-langkah penggunaan alat peraga dapat dilihat pada LKPD. 

G. Materi Pecahan SMP/MTs 

1. Pengertian Pecahan 

Bilangan pecahan dapat diartikan sebagai sebuah bilangan yang memilki 

pembilang dan penyebut. Sedangkan yang dimaksud dengan bilangan pecahan 
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adalah bilangan yang merupakan hasil bagi antara bilangan bulat dan bilangan 

asli, yang dimana bilanagan yang dibagi nilainya lebih kecil dari bilngan 

penyebutnya atau bilangan pembaginya.
30

  

Oleh karena itu, secara umum dapat disimpulkan pecahan adalah bilangan 

yang dinyatakan sebagai 
 

 
 dengan a dan b   , b ≠ 0 dan b bukan faktor dari a,  a 

sebagai pembilang dan b sebagai penyebut.
31

 

2. Jenis-jenis Pecahan 

Ada beberapa jenis pecahan dalam pembelajaran matematika diantaranya: 

(1) pecahan senama, (2)  pecahan senilai,  (3) pecahan campuran,  (4) pecahan 

desimal dan (5)  pecahan persen. 

1) Pecahan senama 

pecahan senama yaitu pecahan yang penyebutnya sama. bentuk pecahan 

senama  dapat ditulis :  
 

 
 dan  

 

 
                           Contohnya 

 

 
 dan  

 

 
 

2) Pecahan senilai 

Pecahan senilai adalah pecahan yang ekivalen. Untuk mencari pecahan 

yang senilai dapat dilakukan dengan cara mengalikan atau membagikan 

pembilang dan penyebut dengan bilangan asli yang sama. bentuk pecahan senilai 
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dapat ditulis  
 

 
 = 

     

     
  atau 

 

 
 = 

     

     
  dengan                           

   Contoh pecahan senilai 
 

 
  Senilai dengan pecahan  

 

 
  dan ditulis  

 

 
 = 

 

 
. 

3) Pecahan campuran 

Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan bulat dan 

bialangan biasa. Bentuk pecahan campuran dapat ditulis a
 

 
 dengan c ≠ 0 dimana 

a,b,c     Pecahan campuran dapat diubah menjadi pecahan biasa dengan cara  a
 

 
 

= 
      

 
         . 32

 

4) Pecahan desimal 

Pecahan desimal adalah pecahan yang didapat dengan cara membagi suatu 

bilangan lain dengan angka 10 dan kelipatannya. Contohnya 0,9 adalah hasil bagi 

antara 
 

  
,                       

  

  
.  

5) Pecahan persen 

Pecahan persen adalah pecahan yang nilainya perseratus biasanya 

dilambangkan dengan %. Pecahan persen dapat ditulis dalam bentuk, a%  

memiliki arti 
 

   
. Dengan       Contohnya : 50%  memiliki arti 

  

   
. 

3. Operasi Hitung Pecahan 

Operasi pada bilangan pecahan dibagi menjadi empat operasi pada 

bilangan pecahan yaitu: operasi penjumlahan, operasi perkalian, operasi 

pengurangan dan operasi pembagian. Akan tetapi yang akan di bahas pada 

                                                           

32
 Cholik Adinawan, Matematika SMP/MTS Jilid 1 kelas VII, (Jakarta: Erlangga, 2002),h. 

39-40. 



 
 

penelitian ini adalah masalah operasi penjumlahan pecahan. Penelitian ini hanya 

dibatasi dua operasi penjumlahan saja antara lain: 

a. Penjumlahan pada bilangan pecahan dengan penyebut yang sama, untuk 

menjumlahkan dua bilangan pecahan dengan penyebut yang sama maka 

dapat langsung dijumlahkan pembilang kedua bilangan tersebut. secara 

definisi ditentukan sebagai berikut: 

 

 
 + 

 

 
 = 

   

 
 , c ≠ 0, a,b,c   z  

       : 
 

 
 + 

 

 
 = 

   

 
 = 

  

 
 = 5 

b. Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang tidak sama maka keduanya 

harus disamakan dulu penyebutnya sehingga keduanya mempunyai 

penyebut yang sama. Selanjutnya dijumlahkan kedua pembilangnya 

tersebut. secara definisi dijelaskan sebagai berikut:  

 

 
 + 

 

 
 = 

       )  

   
 + 

       )  

   
 , c ≠ 0, d ≠ 0 dimana a,b,c,d    

Contoh:  

 

 
 + 

 

 
  

      )  

  
 + 

      )  

  
 = 

  

 
 + 

  

  
 = 

  

  
 

Pada penelitian ini materi yang dikaji adalah operasi penjumlahan pecahan 

yang penyebutnya berbeda dengan operasi penjumlahan pecahan campuran. 

H. Hipotesis 

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa hipotesis “suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul”. Sedangkan yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 



 
 

1. Hasil belajar siswa dengan penerapan model kooperatif tipe CRH pada 

materi pecahan lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran langsung di kelas VII SMP Negeri 2 Trumon Timur 

2. Penerapan model kooperatif tipe CRH dapat menuntaskan hasil belajar 

siswa pada materi pecahan di kelas VII SMP Negeri 2 Trumon Timur. 

 

  



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan penelitian 

Metode merupakan cara yang dipakai untuk membahas dan meneliti suatu 

masalah. Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Menurut Sutrisno Hadi mengatakan “metode eksperimen adalah 

salah satu metode yang paling tepat untuk menyelidiki suatu hubungan sebab 

akibat itu adalah suatu hal yang paling penting dalam research”.
33

 Sedangkan 

menurut Ahmad Rizar Rangkuti metode eksperimen adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan.
34

Sedangkan pada penelitian ini peneliti 

menggunakan Quasi Exprimental. Peneliti menggunakan metode ini karena 

sampel yang digunkan adalah kelas biasa tanpa mengubah struktur yang ada
35

 

Dalam rancangan penilitian ini ada dua kelompok objek yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif  tipe Course Review Horray, sedangkan untuk 

kelas kontrol pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe course review horey, tetapi menggunakan model pembelajaran yang biasa 
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digunakan oleh guru di sekolah SMPN 2 Trumon Timur yaitu model 

pembelajaran langsung. 

Tabel  3.1 Rancangan penelitian 

Subjek Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Kelas 

Eksperimen 
Xe A Ye 

Kelas Kontrol Xk B Yk 

Sumber : Rancangan Penelitian 

Keterangan : 

Xe : Skor tes awal untuk kelas eksperimen 

Xk : Skor tes awal untuk kelas kontrol 

Ye : Skor tes akhir untuk kelas eksperimen 

Yk : Skor tes akhir untuk kelas kontrol 

A : Perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course 

review horray untuk kelas eksperimen 

B : Perlakuan tanpa menggunakan model pembelajaran koopertif tipe   

course review horray untuk kelas kontrol atau pembelajaran 

konvensional 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang dikenakan dalam 

penelitian, sedangkan yang dimaksud dengan sampel penelitian adalah bagian dari 

populasi. Menurut Sudjana “ populasi adalah keseluruan objek yang akan diteliti 

dalam suatu peelitian.
36

 Populasi pada penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 
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2 Trumon Timur Aceh Selatan, dimana kelas VII SMP Negeri 2 Trumon Timur 

terdiri dari tiga kelas yaitu kelas VII1, VII2 dan VII3. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan teknik pengambilan secara acak atau random sampling. 

Pengambilan sampel ini mengharuskan peneliti untuk memberi hak yang sama 

kepada setiap subjek untuk mendapatkan kesempatan dipilih menjadi sampel.
37

 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, maka terambil kelas  VII1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII2 dimana kelas eksperimen sebanyak 26 orang siswa 

sedangkan kelas kontrol sebanyak 27 orang. 

C. Instrumen Penelitian 

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,  

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
38

 Adapun instrumen yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

perangkat pelaksanaan pembelajaran (RPP), alat peraga lempeng pecahan dan 

karton yang berisikan kotak. 

2. Lembar Soal Tes 
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Lembar soal tes yang dimaksud disini adalah lembar yang berisikan soal-

soal yang akan diberikan peneliti kepada siswa yang disusun dalam bentuk essay 

dan terdiri dari soal tes awal dan tes akhir. Soal tes awal diberikan sebelum 

pembelajaran berlangsung  yang disusun dalam bentuk essay berjumlah 5 butir 

soal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan soal tes akhir 

diberikan setelah pembelajaran berlangsung dengan kooperatif CRH yang disusun 

dalam bentuk essay berjumlah 4 butir soal. 

Sebelum pengumpulan data dilakukan instrumen penelitian dinilai 

kesahihannya dengan yang diharapkan. Soal-soal tersebut telah divalidasi oleh 

dosen pebimbing, guru matematika SMP Negeri 2 Trumon Timur dan satu orang 

dosen matematika di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Lembar validasi soal dapat 

dilihat pada lampiran yang telah dilampirkan. Soal yang telah diuji validitasnya 

pada kelas VII SMP.  

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Tes  

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk 

mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 

tipe CRH dalam materi operasi penjumlahan pecahan. Sedangkan menurut 

Suharsimi Arikunto Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 



 
 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan.
39

 Dalam penelitian ini dilakukan dua kali tes yaitu: 

a. Tes awal  

Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses belajar 

mengajar berlangsung. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum penerapan model kooperatif tipe CRH.  

b. Tes akhir 

Tes akhir adalah tes yang diberikan setelah melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe CRH pada 

materi operasi pecahan 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap analisi data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 

data terkumpul. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data tes awal 

yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. setelah itu peneliti 

mengajarkan materi pecahan terhadap kelas eksperimen dengan bantuan alat 

peraga menggunkan model kooperatif tipe CRH, sedangkan pada kelas kontrol 

peneliti mengajarkan materi dengan pecahan tanpa menggunakan model 

kooperatif tipe CRH dan bantuan alat peraga. 

1. Analisis Tes Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dilihat apabila hasil belajar siswa kelas eksperimen 

lebih baik dari pada hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Hal ini dilihat setelah 
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peneliti memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test yang 

diperoleh dari kedua kelas dan hasil post-test yang didapat dari kelas eksperimen 

Setelah data terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dapat 

dilakukan penelitian seperti dalam uraian berikut:   

1) Mentabulasikan data dalam daftar distribusi 

Setelah melakukan pengubahan data kemudian data yang sudah berbentuk 

interval dianalisis dengan menggunkan rumus uji-t pada taraf signifikan 5%. 

Adapun prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut: 

(1) Menentukan rentang ialah data terbesar dikurangi data terkecil 

(2) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

(3) Menentukan panjang kelas interval (P) = 
       

            
  

2) Menghitung rata-rata ( ) skor Pre-test  dan post – test  masing-masing 

kelompok dengan rumus: 

 ̅ = 
∑     

∑  
 

Keterangan: 

 ̅   = rataan 

xi  = data ke i 

fi  = frekuensi data ke i 

∑     = ukuran data
40
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3) Uji normalitas  

Untuk mengetahui normal tidaknya data diuji dengan menggunkan uji chi-

kuadrat pada taraf signifikan α = 0,05. 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

   : Skor hasil belajar siswa berdistribusi   normal 

  : Skor hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal 

Seperti yang dikemukan oleh sudjana:  

   ∑
       )

 

  

 
     

Keteranga: 

   = distribusi chi-kuadrat  

   = Frekuensi nyata hasil pengamatan 

   = Hasil yang diharapkan  

K = Banyak data
41

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang mendistribusikan normal 

atau tidak, kriteria pengujian adalah tolak H0 jika        (1-) (k-1)  dengan 

=0,05 dalam hal lainnya H1 diterima. H0 disini yaitu hasil belajar siswa 

berdistribusi normal. 

4) Menghitung varians atau simpangan baku (s) 

Untuk mencari simpangan baku menurut Sudjana dapat di ukur dengan 

rumus: 
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Keterangan: 

n = Jumlah Siswa 

    = Varians 

S = Simpangan Baku.
42

 

5) Uji Homogenitas Varians  

Uji homogenitas varians bertujuan untuk melihat apakah varians dari data 

kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, dengan kata lain bahwa 

kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. 

sedangkan uji homogenitas tes akhir bertujuan untuk bisa melakukan analisis 

selanjutnya yaitu uji kesamaan dua rata-rata 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

   : data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan dengan model 

CRH dan yang diterapkan dengan pembelajaran langsung 

mempunyai varians yang homogen  

   : data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan dengan model 

CRH dan yang diterapan dengan pembelajaran langsung tidak 

mempunyai varians yang homogen 

Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut 
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Kriteria pengujian ini adalah tolak    jika F     

 

 α (    1,    1 ), dalam 

hal lain H1 diterima. 

6) Uji kesamaan dua rata-rata 

Setelah tes akhir siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji 

kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunkan uji-t  

Adapun rumus statistik untuk uji-t adalah sebagai berikut: 

        
 ̅   ̅ 

 √
 

  
   

 

  

  

   = 
      )  

        )  
 

         
 

Keterangan: 

      = Rata-rata kelompok eksperimen  

    = Rata-rata kelompok kontrol  

     = Jumlah siswa kelas eksperimen 

     = Jumlah siswa kelas kontrol 

  S  = Simpangan baku gabungan 

  t = Nilai yang dihitung 

     = Simpangan baku kelas eksperimen 

      Simpangan baku kelas kontrol 

 Selanjutnya menentukan nilai t adari tabel dengan derajat kebebasan dk = 

   +    – 2 dan peluang ( 1-α ) dengan taraf signifikan α = 0,05 kriteria pengujian 

adalah terima    jika t        dan tolak    jika harga-harga t lainnya. 

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan maka menurut Sudjana “ 

kriteria pengujian yang ditentukan adalah  tolak    jika                  dalam hal 

lainnya    diterima 



 
 

7) Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan hasil belajar siswa kelas kontrol. Dimana uji hipotesis ini 

dilakukan setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan yang berbeda.  

Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) adalah 

sebagai berikut: 

 H0:  hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model 

kooperatif tipe CRH pada materi pecahan tidak lebih baik dari hasil 

belajar siswa dengan pembelajaran langsung di kelas VII SMP N 2 

Trumon Timur Aceh Selatan  

H1:   hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model 

kooperatif tipe CRH pada materi pecahan lebih baik  daripada hasil 

belajar siswa dengan pembelajaran langsung di kelas VII SMP N 2 

Trumon Timur Aceh Selatan  

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana bahwa 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Ho jika thitung < ttabel dan distribusi t 

adalah (n1 + n2 – 2) dengan α= 0,05”. 

2. Analisi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa ditentukan dengan 

penggunaan analisis data hasil belajar siswa secara deskriptif yang tujuan untuk 

mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa. data yang dianalisis 

mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa adalah data tes akhir. Sesuai 

dengan hasil wawancara yang didapatkan dari guru bidang studi matematika di 



 
 

SMP Negeri 2 Trumon Timur bahwa Indikator ketuntasan belajar siswa 

didasarkan pada kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika 

yang berlaku di SMP Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan. Seorang siswa 

dikatakan tuntas bila memiliki daya serap atau penguasaan materi minimal 60% 

sesuai dengan KKM Kopetensi Dasar (KD) di SMP Negeri 2 Trumon Timur Aceh 

Selatan. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikan jika 85% 

siswa tuntas secara individu. 

Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

melalui pembelajaran kooperatif tipe CRH, maka digunakan rumus: 

   
 

 
        

Keterangan:  p = nilai presentase jawaban siswa  

  f          = Frekuensi jawaban siswa 

  n          = Jumlah siswa 

  100%   = Bilangan tetap.
43
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

1. Deskripsi  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2 Trumon Timur Aceh 

Selatan, beralamat di Jln. Tapaktuan-Medan, Desa Krueng Luas, Kecamatan 

Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

Total murid SMP Negeri 2 Trumon Timur berjumlah 232 Siswa, terdiri 

dari 105 laki-laki dan 127 perempuan, Untuk lebih jelasnya keadaan siswa SMP 

Negeri 2 Trumon Timur Aceh Selatan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2. Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Trumon Timur Tahun Ajaran 

2016/2017 

Rincian kelas 
Banyaknya Murid 

Jumlah 
L P 

VII1 – VII3 32 45 79 

VIII1 – VIII3 30 45 75 

IX1 – IX3 38 40 78 

Total 100 130 232 

  Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Trumon Timur 

Adapun guru yang mengajar pada SMP Negeri 2 Trumon Timur berjumlah  

22 orang guru, yang terdiri dari 10 laki-laki dan 12 perempuan.



 
 

Tabel 3.3. Data Guru SMP Negeri 2 Trumon Timur Tahun  

                 Ajaran 2016/   2017 

Rekapitulasi banyaknya guru 

 Banyaknya Guru 

Rekap Golongan Lk Pr Jumlah 

1V / B 1 - 1 

IV / A - - - 

III / A 1 1 2 

III / C - - - 

III / B - 3 3 

Jumlah 2 4 6 

Rekapitulasi banyaknya personil 

R Guru 

Keterangan 

Personil 
Lk Pr Jumlah 

Guru Tetap 2 4 6 

Guru Tidak Tetap 8 8 16 

Peng TU 2 2 4 

Perpustakaan 1 - 1 

Pesuruh 1 - 1 

Jumlah 14 14 28 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Trumon Timur 

 

2. Deskripsi  Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Trumon 

Timur. Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VII-1) yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review 

horray  dan data kelas kontrol (VII-2) yang pembelajarannya tanpa menggunakan 

model pembelajaran. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen 

berjumlah 26 siswa dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontol berjumlah 

27 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester ganjil Tahun Pelajaran 

2016/2017. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

 



 
 

Tabel 3.4. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Hari/ Tanggal Waktu 

(Menit) 

Kegiatan 

1. Jumat / 25 Agustus 2017 80 Menit Tes Awal  

kelas Eksperimen 

2.  Sabtu / 26 Agustus 2017 80 Menit Tes Awal  

kelas Kontrol 

3.  Senin/ 28 Agustus 2017 120 Menit Pertemuan pertama kelas 

Eksperimen 

4. Selasa/ 29 Agustus 2017 120  Menit Pertemuan pertama kelas 

Kontrol 

5. Selasa/ 29 Agustus 2017 80 Menit Pertemuan kedua 

 kelas Eksperimen 

6. Rabu/ 30 Agustus 2017 80 Menit Pertemuan kedua  

kelas Kontrol 

7. Selasa/ 05 September 2017 80 Menit Pertemuan keiga 

 kelas Eksperimen 

8. Rabu/ 06 September 2017 80 Menit Pertemuan ketiga 

kelas Kontrol 

9. Kamis/ 07 September 2017 80 Menit Tes Akhir 

 kelas Eksperimen 

10. Kamis /07 September 2017 80 Menit Tes Akhir  

kelas Kontrol 

Sumber: Jadwal Penelitian 

 Pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran peneliti juga diamati 

oleh seorang guru SMP Negeri 2 Trumon Timur, untuk melihat apakah peneliti 

melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada Rancagan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang 

berupa hasil belajar matematika yang dipelajari pada pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Materi operasi penjumlahan pecahan pada kelas 

eksperimen peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course 

review horray, sedangkan untuk kelas kontrol peneliti menggunakan model 

pemebelajaran konvensional. 



 
 

Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5. Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 

1 AD 5 100 

2 AT 20 85 

3 AM 5 35 

4 AS 20 60 

5 AY 10 80 

6 AM 15 100 

7 AF 25 85 

8 BN 40 70 

 9 CM 20 100 

10 CT 15 75 

11 CN 20 100 

12 DA 30 75 

13 DR 15 90 

14 FZ 30 100 

15 HA 20 80 

16 IL 10 75 

17 MD 30 50 

18 MA 20 100 

19 MM 25 80 

20 MN 30 60 

21 RN 15 65 

22 RR 25 55 

23 SD 10 65 

24 SN 25 85 

25 SK 35 100 

26 SV 30 65 

  Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen  

Tabel 3.6 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol  

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 

1 AR 37 60 

2 FF 4 15 

3 FK 10 20 

4 HS 25 45 

5 JW 30 20 

6 LS 20 80 

7 MT 15 50 

8 MR 5 35 

9 MI 30 15 

10 MA 20 45 



 
 

11 MN 15 30 

12 NA 5 40 

13 NZ 20 70 

14 NL 10 80 

15 SA 25 60 

16 ST 30 45 

17 SL 25 15 

18 SS 30 15 

19 UM 15 55 

20 WM 20 40 

21 YN 5 30 

22 RF 15 90 

23 RN 30 50 

24 RM  10 40 

25 WT  5 25 

26 FH 30 65 

27 F 37 70 

 Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas kontrol  

C. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan dan Analisis Tes Awal Siswa 

Pengolahan dan analisis data tersebut meliputi: 

a. Perhitungan Rata-rata dan Varians Tes Awal. 

Distribusi frekuensi untuk nilai tes awal siswa pada kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)  =  40 – 5 

   =  35 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log 26 

    =  1 + 3,3 (1,4149) 

    =  1 + 4,6691 

    =  5,6691   diambil k = 6 

                         
       

            
 



 
 

                                          
  

 
 

= 5,83   diambil p = 6 

Tabel 3.7 Daftar Distribusi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 

Nilai         
           

 
 

5-10 5 7,5 56,25 37,5 281,25 

11-16 4 13,5 182,25 54 729 

17-22 6 19,5 380,25 117 2281,5 

23-28 4 25,5 650,25 102 2601 

29-34 5 31,5 992,25 157,5 4961,25 

35-40 2 37,5 1406,25 75 2812,5 

  

∑  

         
∑          

∑    
 

          
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari Tabel 3.7 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut. 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata   ̅  )     , variansnya (  
 )        dan simpangan 

bakunya     )       

Distribusi frekuensi untuk nilai tes awal siswa kelas kontrol adalah sebagai 

berikut: 

Rentang (R)   = 37 – 4 

              = 30 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log 27 

              =  1 + 3,3 (1,4313) 

              =  1 + 4,7232 

              =  5,7232   Diambil k = 6 

                         
       

            
 

                                                       
  

 
 

= 5,5               Diambil p = 6  

Tabel 3.8. Daftar Distribusi Nilai Tes Awal Kelas Kontrol   

Nilai         
           

 
 

4-9 5 7 49 35 245 

10-15 7 12,5 156,25 87,5 1093,75 

16-21 4 18,5 342,25 74 1369 

22-26 3 24 576 72 1728 

27-31 6 29 841 174 5046 

32-37 2 34,5 1190,25 64 2380,5 

 
∑       

  

∑           
∑    

  
 11862,25 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Dari Tabel 3.8 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut. 
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       )
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                √      

                     

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata   ̅ )       , Variansnya (  
 )         dan simpangan bakunya     )  

    . 

b. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak, kriteria pengujian adalah tolak    jika      
    )    ) dan dalam hal 

lainnya H1 diterima.
44

 Untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun 

data dalam tabel distribusi frekuensi dengan cara sebagai berikut: 

                                                           
 
44

 Sujana, Metode Statistika . . . , h. 273. 



 
 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan 

data sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, 

yaitu batas atas interval ditambah dengan 0,5. 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya 

harus menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             ̅ 

 
  

3) Dengan diketahui batas daerah,maka dapat ditentukan luas daerah 

untuk tiap – tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya 

berdasarkan kurva Zscore  

4) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan 

luas daerah dengan banyaknya data 

5) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval 

tersebut. 

Tabel 3.9. Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi)  

  4.5 -1.69 0.4495       

5-10       0.0941 2.4466 5 

  10.5 -1.06 0.3554       

11-16       0.1854 4.8204 4 

  16.5 -0.44 0.1700       

17-22       0.2375 6.175 6 

  22.5 0.17 0.0675     
 

23-28       0.2177 5.6602 4 

  28.5 0.79 0.2852       

29-34       0.137 3.432 5 

  34.5 1.42 0.4222       

35-40 
   

0.0571 1.4846 2 

 
 40,5 2.04  0.4793 

   



 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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     ) 
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        ) 

     
 

         ) 

      
 

 
        ) 

     
  

         ) 

      
 

                                             

        

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6, Maka 

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 

dk = k − 1 

     = 6 − 1 

     = 5 

    )   )
        )  )

  

      

Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 

pengujian, data tes awal kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal 

jika   
      

   
     

. yaitu           maka dapat disimpulkan bahwa data 

tes awal kelas eksperimen berdistribusi normal.  

 

 

 



 
 

Tabel 3.10. Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi)  

  3.5 -1.68 0.4535       

4-9       0.105 2.835 5 

  9.5 -1.03 0.3485       

10-15       0.2042 5.5134 7 

  15.5 -0.37 0.1443       

16-21       0.2546 6.8742 4 

  21.5 0.28 0.1103       

22-26       0.1836 4.9572 3 

  26.5 0.82 0.2939       

27-31       0.1208 3.3219 6 

  31.5 1.37 0.4147       

32-37       0.0641 1.7307 2 

  37.5 2.03 0.4748       

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

    ∑
      )

 

  

 

   

 

   
        ) 

     
 

         ) 

      
 

         ) 

      
 

         ) 

      

 
         ) 

      
  

         ) 

      
 

                                             

        

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka 

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 

dk = k − 1 

     = 6 − 1 

     = 5 



 
 

    )   )
        )  )

  

                        

Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 

pengujian, data tes awal kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal jika 

  
      

   
     

. yaitu           maka dapat disimpulkan bahwa data tes 

awal kelas kontrol berdistribusi normal.  

c. Uji Homogenitas Data Tes Awal 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah kedua data 

dari nilai tes ini berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Hipotesis yang 

akan diuji pada taraf signifikan  = 0,05 yaitu: 

  : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas control 

Kriteria pengujian ini adalah tolak H0 jika F ≥ F
 

 
 α ( n1 – 1, n2 – 1), dalam 

hal lain H1 diterima. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal 

masing-masing kelompok   
        dan   

        

Untuk menguji homogenitas digunakan statistik  sebagai berikut: 

        
                 

                
 

  
     )     

     )  
 

       

 



 
 

Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh: 

          
 
                  ) 

                              ) 

                         ) 

           = 2.20 

Karena                 atau           , maka     diterima dan H1 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians dari data kelas eksperimen dan 

kelas kontrol homogen, dengan kata lain bahwa skor hasil belajar siswa 

mempunyai varians yang homgen, hal ini berarti juga kemampuan awal siswa 

pada kelas kontrol dan eksperimen adalah sama. 

2. Pengolahan dan Analisis Tes Akhir Siswa 

Pengolahan dan analisis data tersebut meliputi: 

a. Perhitungan Rata-rata dan Varians Tes Akhir 

Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir siswa yang diajarkan melalui 

Model Pembelajaran kooperatif tipe course review horray (kelas eksperimen) 

adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)  =  100 – 35 

   =  65 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log 26 

    =  1 + 3,3 (1,4149) 

    =  1 + 4,6691 

    =  5,6691   diambil k = 6 

 

 



 
 

                        
       

            
 

                                                      
  

 
 

           = 10,83    diambil p = 11 

Tabel 4.1.Daftar Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen   

Nilai         
           

 
 

35-45 1 40 1600 40 1600 

46-56 2 51 2601 102 7202 

57-67 5 62 3844 310 19220 

68-78 4 73 5329 292 21316 

79-89 6 84 7056 504 42336 

90-100 8 95 9025 760 72200 

Nilai         
           

 
 

  
∑       

    
∑           

∑    
 

         

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Dari Tabel 4.1 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut. 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata   ̅  )       , variansnya (  
 )         dan simpangan bakunya 

    )       . 

Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir siswa yang diajarkan melalui 

Model Pembelajaran langsung adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)   = 90 – 15 

              = 75 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log 27 

              =  1 + 3,3 (1,4313) 

              =  1 + 4.7232 

              =  5. 7232   Diambil k = 6 

                        
       

            
 

                                                       
  

 
 

          = 12,5    Diambil p = 13  

Tabel 4.2. Daftar Distribusi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol   

Nilai         
            )

  

15-27 7 21 441 147 3087 

28-40 6 34 1156 204 6936 

41-53 5 47 2209 235 11045 

54-66 4 60 3600 240 14400 

67-79 2 73 5329 146 10658 

80-92 3 86 7396 258 22188 

 
∑       

  

∑          
∑     )

  
 68314 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 



 
 

Dari Tabel 4.2 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut. 
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       )
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   √       

            

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata   ̅ )       , Variansnya (  
 )         dan simpangan baku     )  

     . 

Dari perhitungan, diperoleh nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol. Sedangkan standar deviasi 

kelas kontrol lebih besar dari pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar nilai standar deviasi suatu data semakin menyebar data 

pengamatannya dan memiliki kecenderungan setiap data berbeda satu sama lain. 

b. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau 



 
 

tidak, kriteria pengujian adalah tolak    jika      
    )    ) dan dalam hal 

lainnya H1 diterima.
45

 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai tes akhir 

kelas eksperimen telah diperoleh   ̅        dengan         . Untuk menguji 

normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi 

dengan cara sebagai berikut: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas atas interval ditambah dengan 0,5. 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya 

harus menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             ̅ 

 
  

3) Dengan diketahui batas daerah,maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap – tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan 

kurva Zscore  

4) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data 

5) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 
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Tabel 4.3. Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi)  

  34.5 -2.27 0.4884       

35-45       0.0339 0.8814 1 

  45.5 -1.69 0.4545       

46-56       0.0902 2.3452 2 

  66.5 -1.10 0.3643       

67-67       0.1693 4.4018 5 

  67.5 -0.51 0.1950       

68-78 
   

0.2189 5.6914  4 

 
 78.5  0.06  0.0239 

   
79-89  

   
 0.2183 5.6758   6 

 
89.5   0.65  0.2422 

   
90-100  

   
 0.1503  3.9078  8 

 
 100.5  1.24  0.3925 

   
  

 
  

      

Sumber : Hasil Pengolahan Data tes akhir 

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
      )

 

  

 

   

 

   
         ) 

      
 

         ) 

      
 

         ) 

      
 

         ) 

      
 

            
         ) 

      
  

         ) 

      
 

                                             

        

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka 

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah: 

dk = k − 1 

     = 6 − 1 



 
 

     = 5 

    )   )
        )  )

  

                            

Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 

pengujian, data tes akhir kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal 

jika   
      

   
     

. Oleh karena   
      

   
     

 yaitu           maka 

dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal.  

Tabel 4.4. Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol  

Nilai 
Batas 

Kelas 
Zscore 

Batas Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi)  

  14.5 -1.42 0.4222       

15-27       0.1255 3.3885 7 

  27.5 -0.83 0.2967       

28-40       0.2019 5.4513 6 

  40.5 -0.24 0.0948       

41-53       0.2354 6.3558 5 

  53.5 0.36 0.1406       

54-66       0.1909 5.1543 4 

  66.5 0.96 0.3315       

67-79       0.1091 2.9457 2 

  79.5 1.56 0.4406       

80-92       0.044 1.188 3 

  92.5 2.16 0.4846       

Sumber: Hasil Pengolahan Data tes akhir 

Maka nilai Chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
      )
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         ) 

      

 
         ) 

      
 

         ) 

      
 

        ) 

     
 

                                                    

               

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka 

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah
46

: 

dk = k − 1 

     = 6 − 1 

     = 5 

    )   )
        )  )

  

               

Berdasarkan pada taraf signifikan  = 0,05 sebagai taraf nyata untuk 

pengujian, data tes akhir kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal 

jika   
      

   
     

. Oleh karena   
      

   
     

 yaitu           maka 

dapat disimpulkan bahwa data tes akhir kelas kontrol berdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas Data Tes Akhir 

Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 

diperoleh rata-rata   ̅  )       , variansnya (  
 )         dan simpangan 

bakunya     )        untuk kelas eksperimen, sedangkan nilai rata-rata untuk 
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kelas kontrol   ̅ )       , Variansnya (  
 )         dan simpangan bakunya 

    )       . 

Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians yang 

sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan  = 0,05 yaitu: 

  : data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan degan model CRH dan dan    

pembelajaran langsung mempunyai varians yang homogen 

H1 : data skor total hasil belajar siswa yang diterapkan dengan model CRH dan 

dengan pembelajaran langsung tidak mempunyai varians yang homogen. 

Kriterian pengujian ini adalah Tolak    jika      )          )dalam hal 

lain    diterima”.
47

 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

        
                 

                
 

         
        

      
 

              

Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh: 

           
 
               )

 

                                                                             ) 

                                                                      

Karena                 atau           , maka     diterima dan H1 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa data skor hasil belajar siswa mempunyai 

varians yang homogen 
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d. Pengujian hipotesis 

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan mengunakan rumus uji-t adalah 

sebagai berikut: 

H0 : µ1 ≤ µ2: Hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan    penerapan 

model kooperatif tipe CRH pada materi pecahan tidak lebih 

baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran langsung 

di kelas VII SMP N 2 Trumon Timur Aceh Selatan 

H1 :µ1> µ2: Hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan dengan 

penerapan model kooperatif tipe CRH pada materi pecahan 

lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran langsung di kelas VII SMP N 2 Trumon 

Timur Aceh Selatan 

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu  = 0,05 dengan dk 

=        ). Dengan kriteria pengujian adalah terima H0 jika t < t1-α dan tolak 

H0 jika t mempunyai harga-harga lain.  

Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh: 

  ̅̅̅                    
                 = 26   

  ̅̅ ̅                    
                        

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

    
  

     )  
       )  

 

       
 

    
  

     )             )         

       
 



 
 

    
  

   )          )       

  
 

    
  

               

  
 

    
  

        

  
 

    
         

    
  √        

           

Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t 

yaitu: 
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Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai ttabel. Untuk 

mencari nilai ttabel, maka perlu terlebih dahulu dicarikan derajat kebebasan (dk) 

seperti berikut: 

dk = n1 + n2 – 2  

     = 26 + 27 – 2  

    = 51 

Karena nilai dk 51 maka nilai dk 51 tidak terdapat pada tabel distribusi t 

maka diambil diantara nilai dk yaitu dk40= 1.68  dan dk60=1.67 oleh karena itu 

ttabel dapat ditentukan dengan interpolasi dengan sebagai berikut: 

ttabel 
       

 
  

         
         

 
 

       = 1.675 

       = 1.68 ( Dapat dilihat pada tabel – t, lampirian 18 halaman 200). 

Maka dengan demikian nilai ttabel   dapat juga dicari dengan rumus: 

        = t (1-  )(dk) 

  = t (1 – 0.05) (51) 

  = t (0.95) (51) 

                        = 1.68 

Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima H0 jika t < t1-α dan tolak H0 

jika t mempunyai harga-harga lain”.   Oleh karena thitung    ttabel, yaitu     1,68 



 
 

maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang di ajarkan  

dengan penerapan model kooperatif tipe CRH pada materi pecahan lebih baik dari 

pada siswa yang diajarkan tanpa model pembelajaran kooperatif tipe CRH. 

3. Analisis Ketuntasan Hail Belajar Siswa 

Tabel 4.5. Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Postest Keterangan  

1 AD 100 Tuntas 

2 AT 85 Tuntas 

3 AM 35 Tidak Tuntas 

4 AS 60 Tuntas 

5 AY 80 Tuntas 

6 AM 100 Tuntas 

7 AF 85 Tuntas 

8 BN 70 Tuntas 

 9 CM 100 Tuntas 

10 CT 75 Tuntas 

11 CN 100 Tuntas 

12 DA 75 Tuntas 

13 DR 90 Tuntas 

14 FZ 100 Tuntas 

15 HA 80 Tuntas 

16 IL 75 Tuntas 

17 MD 50 Tidak Tuntas 

18 MA 100 Tuntas 

19 MM 80 Tuntas 

20 MN 60 Tuntas 

21 RN 65 Tuntas 

22 RR 55 Tidak Tuntas 

23 SD 65 Tuntas 

24 SN 85 Tuntas 

25 SK 100 Tuntas 

26 SV 65 Tuntas 

  Sumber: Hasil tes akhir siswa kelas eksperimen  

Dari data diatas terlihat bahwa sebanyak 23 orang siswa tuntas mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CRH 

pada materi pecahan, selebihnya yaitu 3 orang siswa adalah tidak tuntas. 

Berdasarkan rumus persentase maka didapat: 



 
 

P = 
 

 
      

  = 
  

  
      

= 88.46 

Dalam persentase ketuntasan belajar siswa dapat dinyatakan sebanyak 

88.46 %, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model kooperatif 

tipe course review horray (CRH) adalah menuntaskan secara klasikal. Karena 

hasil ketuntasan siswa diperoleh melebihi dari kriteria ketuntasan klasikal yang 

telah ditetapkan ≥ 85% 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sudah disiap sebelum melakukan proses pembelajaran. 

Pada saat melakukan proses pembelajaran peneliti dilihat oleh seorang guru 

matematika SMPN 2 Trumon Timur. Berdasarkan hasil deskripsi aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran disimpulkan bahwa sudah terlaksana dengan 

efektif. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru saat proses pembelajaran 

berlangsung dimana guru telah melakukan serangkaian langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe course review horey 

dengan baik.Adapun persentase hasil opservasi aktivitas guru pada saat proses 

pembelajaran terlampir. 

D. Pembahasan 

1. Hasil Belajar 

Pada hasil penelitian yang peneliti dapatkan dari hasil pretest adalah kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol memperoleh nilai tidak memuaskan, bahkan 



 
 

tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan di sekolah tersebut. Ini terlihat dari 

temuan penelitian yang membuktikan bahwa siswa masih belum bisa melakukan 

operasi penjumlahan pecahan ketika penyebutnya berbeda. Siswa melakukan 

penjumlahan dengan menjumlahkan penyebut ditambah dengan penyebut dan 

pembilang ditambah denga pembilang. Sehingga membuat nilai pretest tidak baik. 

(Dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 185). 

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah penerapan model kooperatif 

tipe course review horray lebih baik dari pada sebelum penerapan model 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena peneliti menerapkan model kooperatif 

tipe course review horray, juga dengan adanya bantuan alat peraga lempeng 

pecahan, adanya LKPD yang diselsaikan secara bersama dan pengerjaan soal 

game. Pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok. Dimana kelompok dibagi 

secara hiterogen dan masing-masing kelompok mengerjakan LKPD dengan 

bantuan alat peraga. Pada LKPD siswa mampu mengkontruksi sendiri materi 

operasi penjumlahan pecahan yang penyebutnya berbeda. Dengan demikian siswa 

akan mampu menyelesaikan soal game secara mudah. Sehingga membuat hasil 

belajar siswa lebih baik. (Dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 187). 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti setelah melakukan penelitian dan 

dianalisis secara statistik yaitu dengan menggunakan uji t, serta dilakukan 

pengujian hipotesis pada taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan  (dk) = 

51, diperoleh thitung =   dan ttabel = 1,68. 

Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima H0 jika t < t1-α dan tolak H0 

jika t mempunyai harga-harga lain”.   Oleh karena thitung    ttabel, yaitu     1,68 



 
 

maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe course review horray lebih baik dari 

pada siswa yang diajarkan tanpa model pembelajaran course review horray. 

Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyebabkan  hasil belajar siswa 

lebih baik melalui model course review horray (CRH) di antaranya: 

1) Siswa pada saat mengerjakan permasalahan yang ada pada LKPD 

bekerja secara bersama dalam kelompok masing-masing, karena di 

LKPD tersebut setiap kelompok belajar menemukan konsep pecahan 

tanpa penjelasan dari guru. Siswa yang berada dalam kelompok yang 

memilki kemampuan lebih membantu siswa yang memiliki kemampuan 

sedang sehingga membuat semua anggota kelompok lebih mengerti 

tentang permasalahan yang ada pada LKPD. Sesuai dengan pendapat 

Wina Sanjaya Dalam hal kemampuan akademis, kelompok 

pembelajaran terdiri dari satu orang berkemampuuan akademis tinggi, 

dua orang dengan kemampuan sedang dan satu lainnya dari kelompok 

kemampuan akademis kurang. Hal ini bertujuan agar memberikan 

kesempatan untuk saling mengajar dalam kelompoknya dan juga melalui 

pembelajaran dengan tim siswa didorong untuk melakukan tukar-

menukar (sharing) informasi dan pendapat, mendiskusikan 

permasalahan secara bersama, membandingkan jawaban mereka dan 

mengoreksi hal-hal yang kurang tepat.
48
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 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana. 2011), hal.248. 



 
 

2) Adanya bantuan alat peraga pada saat menyelesaikan permasalahan 

yang ada di LKPD sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi 

penjumlahan pecahan. sesuai dengan pendapat Darwis, pembelajaran 

dengan alat peraga adalah membuat suasana belajar lebih hidup, 

membuat siswa lebih semangat, mudah mengkontruksi kedalam logika 

siswa sehingga membuat materi yang diajarkan guru lebih menarik dan 

mudah dipahami siswa.
49

 

3) Pada saat pengerjaan soal game siswa dengan semangat mengerjakan 

soal tersebut, karena kelompok yang mendapat jawaban benar  akan 

berteriak takbir, sehingga membuat suasana belajar menjadi 

menyenangkan. Dengan demikian masing-masing kelompok akan 

berusaha untuk memperoleh jawaban yang benar, karena untuk 

mendapatkan hadiah yang akan diberikan oleh guru pada akhir 

pertemuan. Sesuai dengan pendapat Agus Supijono, bahwa 

pembelajaran yang menyenangkan dengan game pembelajaran yang 

dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah, karena siswa akan 

senang ketika berteriak yel-yel setiap kelompoknya sehingga hasil 

belajar siswa akan baik.
50

 

Setelah melakukan proses pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan dan 

pada terakhir  guru memberikan soal tes akhir untuk melihat nilai siswa setelah 

melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe CRH dan 
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50
 Agus Suprijono, Cooperatif Learning: Terori dan Aplikasi Pakem, (Yogyakarta: 
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membandingkan nilai tes awal dengan tes akhir. Dalam penelitian ini, data yang 

dianalisis untuk melihat adanya peningkatan atau tidak peningkatan hasil belajar 

siswa adalah data tes akhir.  

2. Ketuntasan hasil Belajar Siswa  

penyebab hasil belajar siswa tuntas  setelah melakukan proses 

pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe CRH adalah 

1) Karena siswa saling bekerja sama pada saat pengerjaan LKPD dan 

adanya bantuan alat peraga lempeng pecahan sehingga siswa mampu 

menemukan sendiri konsep dari penjumlahan pecahan. 

2) Pengerjaan soal game, sehingga membuat proses pembelajaran 

menyenangkan. 

3) Karena hasil belajar siswa rata-rata lebih baik setelah penerapan model 

CRH sehingga dapat menuntasan hasil belajar siswa secara klasikal  

 

  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model kooperatif tipe course 

review horray pada materi pecahan di kelas VII SMPN 2 Trumon Timur, maka 

dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil uji t serta dilakukan pengujian hipotesis pada taraf 

signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan  (dk) = 51, diperoleh thitung = 

  dan ttabel = 1,68. Berdasarkan kriteria pengujian adalah “tolak H0, jika 

thitung   ttabel terima H1.” Oleh karena thitung    ttabel, yaitu    1,68 maka 

terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang di 

ajarkan  dengan penerapan model kooperatif tipe CRH pada materi 

pecahan lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa 

model pembelajaran kooperatif tipe CRH. 

2. Dalam persentase ketuntasan belajar siswa dapat dinyatakan sebanyak 

88.46 %, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe course review horray (CRH) adalah dapat dikatakan 

tuntas secara klasikal. Karena hasil ketuntasan siswa diperoleh 

melebihi dari kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 85% 

  

 



 
 

B. Saran. 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi pendidik ataupun pengajar khususnya guru SMPN 2 

Trumon Timur Aceh Selatan untuk merealisasikan model pembelajaran 

kooperatif tipe course review horray dalam proses belajar mengajar di 

kelas guna adanya peningkatan dan ketuntasan hasil belajar siswa ataupun 

mutu pendidikan. 

2. Peneliti berharap kepada peneliti lainnya agar mengkombinasikan model 

pembelajaran CRH dengan pendekatan, metode, serta menerapkan model 

ini pada materi matematika lainnya agar dapat diketahui pandangan lebih 

luas terhadap model ini untuk menciptakan hasil belajar lebih baik 

sehingga mampu menuntaskan hasil belajar siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  

Sekolah  : SMP Negeri 2 Trumon Timur  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/1  

Materi Pokok : Bilangan Pecahan  

Topik : Penjumlahan Bilangan Pecahan 

  Alokasi Waktu     : 3 kali pertemuan (7 x 40 menit)  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1   :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dankeberadaannya. 

KI 3 :   Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2. Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

hitung bilangan bulat 

dan pecahan dengan 

memanfaatkan 

berbagai sifat operasi 

 

3.2.1 Menentukan operasi hitung 

penjumlahan pecahan biasa. 

3.2.2 Menentukan operasi hitung 

penjumlahan pecahan campuran 

 

4.2.Menjelaskan masalah 

yang berkaitan dengan 

operasi hitung bilangan 

bulat dan pecahan 

 

4.2.1 Menyelesaikan permasalahan 

yang  terkait dengan operasi 

penjumlahan pecahan biasa  

4.2.2 Menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan operasi 

penjumlahan pecahan campuran 

4.2.3 Menyelesaikan permasalahan 

yang terkait dengan operasi 

hitung penjumlahan pecahan 

biasa dalam bentuk soal cerita 

4.2.4 Menyelsaikan permasalahan yang 

terkait dengan operasi hitung 

penjumlahan pecahan campuran 

dalam bentuk soal cerita  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model Course Review Horay siswa diharapkan : 

1. Siswa dapat menentukan operasi penjumlahan pecahan biasa 

2. Siswa dapat menentukan operasi penjumlahan pecahan campuran 

3. Melalui tanya jawab siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang 

terkait dengan operasi penjumlahan pecahan biasa dan operasi 

penjumlahan pecahan dalam bentuk soal cerita. 

 

D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

secara umum pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai 
 

 
 

dengan a dan b bilangan bulat, b ≠ 0 dan b bukan faktor dari a,  a sebagai 

pembilang dan b sebagai penyebut. 



 
 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemui masalah tentang 

penjumlahan bilangan pecahan. seperti menjumlahkan 5 
 

 
 kg langsat dengan  2 

 

 
 

kg apel dan masih banyak contph lainnya. 

Untuk memahami penjumlahan pecahan perhatikan contoh dibawah ini! 

Contoh   

1. Tentukan hasil dari  
 

 
 +  

 

 
 

Alternatif penyelesaian  

Penjumlahan  
 

 
 +  

 

 
 tidak dapat langsung dijumlahkan karena kedua pecahan 

tersebut memiliki bagian keseluruan yang berbeda 

     

                                           
 

 
  

  

                                            
 

 
 

Untuk menjumlahkan kedua pecahan tersebut kita harus mengubah menjadi 

pecahan ekuivalen yang penyebutnya sama. dalam hal ini  
 

 
 + 

 

 
 dapat ditulis 

 

  
 + 

 

  
, karena 

 

  
 ekuivalen dengan 

 

 
, sedangkan 

 

  
 ekuivalen (senilai) dengan 

 

 
  

Perhatikan ilustrasi menggunakan pita pecahan berikut 

          

 

  
              +  

          

 

  
             =  



 
 

          

 

  
  

Pertahatikan bahwa satu objek utuh (keseluruhan) pada pita pecahan ini 

tersusun dari 10 bagian yang sama (persepuluhan) 

Jadi 
 

 
 + 

 

 
 = 

 

  
 + 

 

  
 = 

 

  
  

Sehingga definisi pecahan biasa dijelaskan sebagai berikut:  

 

 
 + 

 

 
 = 

       )  

   
 + 

       )  

   
 , c ≠ 0, d ≠ 0 dimana a,b,c,d    

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik  

Model         : Course Review Horay (CRH) 

Metode       : Tanya jawab, dikusi, dan pemberian tugas 

 

F. Media Dan Bahan 

Media    : LKPD  

Bahan/Alat peraga  : karton, kertas trasparan dan spidol 

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket :  

1) Buku matematika SMP dan MTS Jilid 1 Kelas VII, Pengarang J. 

Dris. Tasari, Penerbit Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Kementrian Pendidikan Nasional, Jakarta, 2011 

2) Buku Matematika SMP Kelas VII Semester I, Pengarang 

Muhammad Nuh, Penerbit Pusat kurikulum Dan Perbukuan, Balit 

Bang, Kemdikbut, Jakarta, 2014 



 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan pertama (3   40 Menit)  

Kegiatan Pembelajaran Waktu Fase 

Kegiatan Awal  

 Guru masuk kelas 

dengan memberi 

salam  

 

 Siswa diminta 

untuk duduk 

dengan rapi 

 

 Sebelum 

dimulainya 

pelajaran siswa 

diminta untuk 

membacakan doa 

secara bersama 

 

 

 Guru mengecek 

kehadiran siswa 

 

 Sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran siswa 

diminta untuk 

menyimpan barang-

barang yang tidak 

berhubungan 

dengan matematika 

 

 

Apersepsi : 

 Mengingat kembali 

konsep pecahan 

yang telah 

dipelajari di jenjang 

sekolah 

sebelumnya dengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

mengajukan 

pertanyaan seperti 

berikut 

1. Apa yang 

dimaksud 

dengan 

pecahan? 

2. Berikan satu 

contoh pecahan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

 Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

tentang materi 

operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa  

yaitu, dengan 

mempelajari 

penjumlahan 

pecahan siswa 

dapat mengetahui 

operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa yang 

berkaitan dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

 memperjelaskan 

tahapan model 

pembelajaran CRH 

untuk materi 

penjumlahan  

pecahan biasa yang 

akan diterapkan  

Motivasi  

 Memotivasi siswa 

tentang manfaat 

mempelajari materi 

pecahan dengan 

mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase -1 

Menyampaikan 

kompetensi yang ingin 

dicapai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-2 

Menyajikan informasi 

 



 
 

hari. 

Seperti: 

1.  Fatimah membawa 

selayang kue bolu ke 

sekolahnya untuk 

dibagi – bagi 

dikelasnya, cara 

pembegaiannya 

seperti berikut, untuk 

gurunya 
 

 
 bagian, 

untuk siswa 

perempuan 
 

 
 bagian, 

dan sisanya untuk 

siswa laki-laki 

tentukan bagian kue 

untuk siswa laki-laki 

? 

 

Kegiatan inti 

 Siswa dibentuk  

kedalam beberapa 

kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 

orang per kelompok 

Mengamati 

 setiap kelompok 

menerima LKPD 

yang berisi tentang 

materi penjumlahan  

pecahan biasa, serta 

alat peraga dan 

karton  yang dibagi 

oleh guru  pada 

tiap-tiap kelompok  

 siswa 

memperhatikan 

kegiatan-kegiatn 

pada LKPD  

Mencoba  

 Siswa diminta 

untuk mengerjakan 

LKPD secara 

berkelompok yang 

telah dibagikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Menit 

 

 

Fase 3 

Membagi kelompok 

 

 

 

 

 

Fase 4 

Membagikan  LKPD 

karton/kotak 

 

 

 

 

 

Fase 5  

Siswa menyelesaikan 

masalah LKPD 



 
 

 Siswa dibimbing 

oleh guru pada saat 

mengerjakan LKPD  

 

Menanya  

 

 Pada setiap 

kelompok 

mendapatkan 

kesempatan 

bertanya 

 

Menalar 

 Untuk menguji 

pemahamannya 

siswa   dalam 

konsep operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa 

setiap kelompok 

diminta untuk 

membuat nomor di 

dalam kotak/karton 

yang sudah 

disediakan sesuai 

dengan selera 

anggotanya 

masing-masing 

tetapi dibatasi dari 

angka1-15 

 Siswa diminta 

untuk menuliskan 

nomor kembali 

sebagai nomor 

acakan untuk 

pembacaan soal 

  Siswa 

mendengarkan soal 

game yang 

dibacakan Guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 6 

Menulis nomor pada 

kotak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 7 

Menulis kembali nomor 

sebagai nomor acakan 

soal 

Fase 8 

Membaca soal  

 

 

 

 



 
 

 Siswa diberikan 

waktu untuk 

menyelesaikan soal 

game 

 

Mengkomunikasikan  

 Siswa diminta 

menuliskan 

jawaban pada kotak 

yang sudah 

disediakan pada 

masing-masing 

kelompok 
 

 Siswa bersama 

dengan guru 

mendiskusikan 

jawaban dari soal 

game 

 

  Bagi  jawaban  

yang sudah benar 

masing-masing 

kelompok diminta 

untuk menuliskan 

tanda ceklis 

  Masing-masing 

kelompok yang 

memperoleh 

jawaban yang salah 

menuliskan tanda 

silang 

 Kelompok yang 

mendapatkan tanda 

ceklis 

 diminta untuk 

berteriak takbir 

secara bergiliran 

 

 Nilai siswa dihitng 

dari kelompok yang 

banyak berteriak 

takbir 

 

Fase 9 

Mengerjakan soal game 

 

 

 

Fase 10 

menulis jawaban dari 

soal game 

 

 

Fase 11 

Mendiskusikan jawab 

dari soal 

 

 

Fase 12 

Menulis tanda ceklis dan 

tanda silang. 

 

 

 

 

Fase 13 

Berteriak takbir 

 

 

 

 

Fase 14  

Menghitung nilai siswa  

  



 
 

 

Kegiatan Akhir 

 kelompok yang 

memperoleh nilai 

tertinggi diminta 

untuk maju 

kedepan untuk 

diberikan 

penghargaan  

 Masing–masing 

siswa mendapatkan 

soal kuis  

 

 

 siswa bersama 

dengan guru 

menyimpulkan 

pembelajaran 

tentang materi 

penjumlahan 

pecahan biasa  

 

 siswa di minta 

untuk mengrefleksi 

apakah 

pembelajaran 

dengan model CRH 

dapat memahami 

materi tentang 

operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa 

 

 siswa diminta 

untuk menuliskan  

PR tentang materi 

operasi 

penjumalahn 

pecahan biasa  

 

 Guru menutup 

pembelajaran 

dengan memberi 

salam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 20 Menit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 15 

Memberikan 

penghargaan 

 

 

 

 

  

 

Fase 16 

Menyimpulkan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 Pertemuan Kedua (2 × 40 Menit) 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Waktu Fase 

Kegiatan Awal  

 Guru masuk kelas 

dengan memberi 

salam  

 

 

 Siswa diminta 

untuk duduk 

dengan rapi 

 

 Sebelum 

dimulainya 

pelajaran siswa 

diminta untuk 

membacakan doa 

secara bersama 

 Guru mengecek 

kehadiran siswa 

 

 Siswa diminta 

untuk 

mengumpulkan PR 

yang diberikan 

pada pertemuan 

yang lalu 

 

 Sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran siswa 

diminta untuk 

menyimpan barang-

barang yang tidak 

berhubungan 

dengan matematika 

Apersepsi : 

 Mengingat kembali 

penjumlahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

pecahan biasa pada 

pertemuan 

sebelumnya seperti: 

Meminta siswa 

mengerjakan soal di 

papan tulis  

 

 Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

tentang materi 

operasi 

penjumlahan 

campuran  yaitu, 

dengan 

mempelajari 

penjumlahan 

pecahan campuran 

siswa dapat 

mengetahui operasi 

penjumlahan 

pecahan campuran  

yang berkaitan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 memperjelaskan 

tahapan model 

pembelajaran CRH 

untuk materi 

penjumlahan  

pecahan campuran 

yang akan 

diterapkan  

Motivasi  

 Memotivasi siswa 

tentang manfaat 

mempelajari materi 

pecahan dengan 

mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

Seperti: 

1. Tiga buah truk 

mengangkut 

 

 

 

 

 

Fase -1 

Menyampaikan 

kompetensi yang ingin 

dicapai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-2 

Menyajikan informasi 

 

 

 

 



 
 

kelapa sawit. 

Truk 1 memuat 

4 
 

 
 ton, truk II 

mengangkut 5 
 

 
 

dan truk III 

mengangkut 2 
 

 
. Berapa 

kuintal kelapa 

sawit yang 

dapat yang 

dapat diangkut 

oleh ketiga truk 

itu? 

 

Kegiatan inti 

 Siswa dibentuk  

kedalam beberapa 

kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 

orang per kelompok 

 

Mengamati 

 setiap kelompok 

menerima LKPD 

yang berisi tentang 

materi penjumlahan  

pecahan campuran, 

serta alat peraga 

dan karton  yang 

dibagi oleh guru  

pada tiap-tiap 

kelompok  

 

Mencoba  

 

 Siswa diminta 

untuk mengerjakan 

LKPD secara 

berkelompok yang 

telah dibagikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Menit 

 

 

Fase 3 

Membagi kelompok 

 

 

 

 

 

Fase 4 

Membagikan  LKPD 

karton/kotak 

 

 

 

 

 

Fase 5  

Siswa menyelesaikan 

masalah LKPD 

 



 
 

 Siswa dibimbing 

oleh guru pada saat 

mengerjakan LKPD  

Menanya 

 Pada setiap 

kelompok 

mendapatkan 

kesempatan 

bertanya 

Menalar  

 Untuk menguji 

pemahamannya 

siswa   dalam 

konsep operasi 

penjumlahan 

pecahan campuran 

setiap kelompok 

diminta untuk 

membuat nomor di 

dalam kotak/karton 

yang sudah 

disediakan sesuai 

dengan selera 

anggotanya 

masing-masing 

tetapi dibatasi dari 

angka1-15 

 

 Siswa diminta 

untuk menuliskan 

nomor kembali 

sebagai nomor 

acakan untuk 

pembacaan soal 

 

  Guru membacakan 

soal gime secara 

acak 

 Siswa diberikan 

waktu untuk 

menyelesaikan soal 

game 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 6 

Menulis nomor pada 

kotak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 7 

Menulis kembali nomor 

sebagai nomor acakan 

soal 

 

Fase 8 

Membaca soal  

Fase 9 

Mengerjakan soal game 

 

 



 
 

Mengkomunikasikan  

 Siswa diminta 

menuliskan 

jawaban pada kotak 

yang sudah 

disediakan pada 

masing-masing 

kelompok 

 

 Siswa bersama 

dengan guru 

mendiskusikan 

jawaban dari soal 

game 

 

  Bagi  jawaban  

yang sudah benar 

masing-masing 

kelompok diminta 

untuk menuliskan 

tanda ceklis 

  Masing-masing 

kelompok yang 

memperoleh 

jawaban yang salah 

menuliskan tanda 

silang 

 Kelompok yang 

mendapatkan tanda 

ceklis 

 diminta untuk 

berteriak takbir 

 

 Nilai siswa dihitng 

dari kelompok yang 

banyak berteriak 

takbir 

 

 

Fase 10 

menulis jawaban dari 

soal game 

 

 

Fase 11 

Mendiskusikan jawab 

dari soal 

 

 

Fase 12 

Menulis tanda ceklis dan 

tanda silang 

 

 

 

 

 

Fase 13 

Berteriak takbir 

 

 

Fase 14  

Menghitung nilai siswa  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Akhir 

 kelompok yang 

memperoleh nilai 

tertinggi diminta 

untuk maju 

kedepan untuk 

diberikan 

penghargaan  

 Masing – masing 

siswa mendapatkan 

soal kuis  

 

 

 

 siswa bersama 

dengan guru 

menyimpulkan 

pembelajaran 

tentang materi 

penjumlahan 

pecahan biasa  

 

 siswa di minta 

untuk mengrefleksi 

apakah 

pembelajaran 

dengan model CRH 

dapat memahami 

materi tentang 

operasi 

penjumlahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 15 Menit  

 

 

Fase 15 

Memberikan 

penghargaan  

 

 

 

 

 

 

 

Fase 16 

Menyimpulkan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

  



 
 

pecahan campuran 

 

 siswa diminta 

untuk mengerja PR 

tentang materi 

operasi 

penjumalahan 

pecahan campuran 

 

 Guru menutup 

pembelajaran 

dengan memberi 

salam  

 

 

 Pertemuan Ketiga (2  40 Menit) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

waktu Fase  

Kegiatan Awal  

 Guru masuk kelas 

dengan memberi 

salam  

 Siswa diminta 

untuk duduk 

dengan rapi 

 Sebelum 

dimulainya 

pelajaran siswa 

diminta untuk 

membacakan doa 

secara bersama 

 Guru mengecek 

kehadiran siswa 

 Siswa diminta 

untuk 

mengumpulkan PR 

yang diberikan 

pada pertemuan 

yang lalu 

 Sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran siswa 

diminta untuk 

menyimpan 

 

  

 

 

 

 

 15 Menit 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

barang-barang 

yang tidak 

berhubungan 

dengan matematika 

Apersepsi : 

 Mengingat kembali 

penjumlahan 

pecahan biasa dan 

campuran pada 

pertemuan 

sebelumnya 

seperti: 

Meminta siswa 

mengerjakan soal 

di papan tulis  

 

 Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

tentang materi 

operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa dan 

campuran dalam 

bentuk soal cerita 

yaitu, dengan 

mempelajari 

penjumlahan 

pecahan biasa dan  

campuran siswa 

dapat mengetahui 

operasi 

penjumlahan 

pecahan campuran  

yang berkaitan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 memperjelaskan 

tahapan model 

pembelajaran CRH 

untuk materi 

penjumlahan  

pecahan biasa dan 

campuran dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase -1 

Menyampaikan 

kompetensi yang ingin 

dicapai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase-2 

Menyajikan informasi 

 



 
 

bentuk soal cerita  

yang akan 

diterapkan  

Motivasi  

 Memotivasi siswa 

tentang manfaat 

mempelajari materi 

operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa dan 

campuran dalam 

bentuk soal cerita 

dengan mengaitkan 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Seperti: 

1. Dua buah truk 

mengangkut 

beras. Truk 1 

memuat 2 
 

 
 ton, 

truk II 

mengangkut 3 
 

 
 

ton beras beras 

yang dapat 

diangkut oleh 

dua truk itu 

adalah? 

2. Dua buah becak 

mengangkut 

pisang. becak 1 

memuat 
  

 
kg 

pisang, becak II 

mengangkut 
  

 
 

kg pisang 

pisang yang 

dapat diangkut 

oleh dua truk 

itu adalah? 

 

 

Kegiatan inti 

 Siswa dibentuk  

kedalam beberapa 

 

 

 

Fase 3 



 
 

kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-

5 orang per 

kelompok 

 

Mengamati  

 setiap kelompok 

menerima LKPD 

yang berisi tentang 

materi 

penjumlahan  

pecahan biasa dan 

campuran dalam 

bentuk maslah soal 

cerita, serta karton  

yang dibagi oleh 

guru  pada tiap-tiap 

kelompok  

 

Mencoba 

 Siswa diminta 

untuk mengerjakan 

LKPD secara 

berkelompok yang 

telah dibagikan 

 

 Siswa dibimbing 

oleh guru pada saat 

mengerjakan 

LKPD  

Menanya  

 Pada setiap 

kelompok 

mendapatkan 

kesempatan 

bertanya 

 Untuk menguji 

pemahamannya 

siswa   dalam 

konsep operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa dan  

campuran dalam 

bentuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 50 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membagi kelompok 

 

Fase 4 

Membagikan  LKPD 

karton/kotak 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5  

Siswa menyelesaikan 

masalah LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 6 

Menulis nomor pada 

kotak  

 

 

 

 



 
 

permasalahan yang 

berhubungan 

dengan soal cerita 

setiap kelompok 

diminta untuk 

membuat nomor di 

dalam kotak/karton 

yang sudah 

disediakan sesuai 

dengan selera 

anggotanya 

masing-masing 

tetapi dibatasi dari 

angka1-15 

 Siswa diminta 

untuk menuliskan 

nomor kembali 

sebagai nomor 

acakan untuk 

pembacaan soal 

  Guru membacakan 

soal gime secara 

acak 

 Siswa diberikan 

waktu untuk 

menyelesaikan soal 

game 

Mengkomunikasikan  

 Siswa diminta 

menuliskan 

jawaban pada 

kotak yang sudah 

disediakan pada 

masing-masing 

kelompok 

 Siswa bersama 

dengan guru 

mendiskusikan 

jawaban dari soal 

game 

  Bagi  jawaban  

yang sudah benar 

masing-masing 

kelompok diminta 

untuk menuliskan 

tanda ceklis 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 7 

Menulis kembali nomor 

sebagai nomor acakan 

soal 

Fase 8 

Membaca soal  

Fase 9 

Mengerjakan soal game 

 

 

Fase 10 

menulis jawaban dari 

soal game 

 

 

Fase 11 

Mendiskusikan jawab 

dari soal 

Fase 12 

Menulis tanda ceklis dan 

tanda silang 

 



 
 

  Masing-masing 

kelompok yang 

memperoleh 

jawaban yang salah 

menuliskan tanda 

silang 

 Kelompok yang 

mendapatkan tanda 

ceklis 

 diminta untuk 

berteriak takbir 

 

 Nilai siswa dihitng 

dari kelompok 

yang banyak 

berteriak takbir 

 

 

 

 

 

Fase 13 

Berteriak takbir 

 

 

Fase 14  

Menghitung nilai siswa  

 

 

Kegiatan Akhir 

 kelompok yang 

memperoleh nilai 

tertinggi diminta 

untuk maju 

kedepan untuk 

diberikan 

penghargaan  

 Masing – masing 

siswa mendapatkan 

soal kuis  

 

 

 siswa bersama 

dengan guru 

menyimpulkan 

pembelajaran 

tentang materi 

penjumlahan 

pecahan biasa dan 

campuran tentang 

soal cerita 

 siswa di minta 

untuk mengrefleksi 

apakah 

 

 

 

 

 

 15 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 15 

Memberikan 

penghargaan  

 

 

 

 

 

 

Fase 16 

Menyimpulkan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 



 
 

pembelajaran 

dengan model 

CRH dapat 

memahami materi 

tentang operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa dan 

campuran tentang 

soal cerita 

 siswa diminta 

untuk mengerja PR 

tentang materi 

operasi 

penjumalahan 

pecahan biasa dan  

campuran yang 

berkaitan dengan 

soal cerita 

 Guru menutup 

pembelajaran 

dengan memberi 

salam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Tugas kelompok (LKPD) 

2. Tugas kelompok dengan konsep CRH 

3. Kuis  

4. Bentuk Instrumen 

a. Soal pretest 

b. Soal postest 

 

                                                                               Banda Aceh, 25  Agustus  2017  

 

                (Fajrianti) 
                   NIM: 261 324 594  



 
 

 

 

 

 

 

 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 

2. Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing 

3. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini! 

4. Bacalah dengan teliti! 

5. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Perhatikan gambar dibawah ini kemudian tentukan nilai pecahannya! 

Kelompok  : 

Anggota :  

1....................................... 

2....................................... 

3....................................... 

Petunjuk Umum 



 
 

                           

Apel yang dibelah menunjukkan                 Bagian kue yang ditarek menunjukkan 

pecahan berapakah dari keseluruhan?  Pecahan berapakah dari keseluruhan? 

 

Jawab      Jawab  

............    ............  

 

                        

1. Ambil 1 lembar Plastik A yang telah disediakan  

2. Bagian yang diarsir pada plastik A menunjukkan pecahan berapakah?  

 

 

1. Ambil 1 lembar Plastik B yang telah disediakan  

2. Bagian yang diarsir pada plastik B  menunjukkan  pecahan 

berapakah? 

 

 

Tentukan operasi penjumlahan pecahan terahadap Kegiatan A dengan 

kegiatan B 

Langkah – langkah  

1. Dempetkan plastik A dan B sehingga kedua plastik tersebut saling 

berimpit (plastik A secara pertikal atau tegak sedangkan plastik B 

secara horicontal atau mendatar) 

Kegiatan A 

Kegiatan B 

Kegiatan C 



 
 

2. Berapa banyak semua kotak yang terbentuk dari kegiatan C pada 

langkah 1? 

3. Perhatikan lagi kotak yang terbentuk pada kegiatan C langkah 1 jika 

kotak yang berwarna merah berimpit dengan warna biru dihitung 

sebanyak dua kali maka berapa banyakkah jumlah kotak berwarna 

yang terbentuk? 

4. Bandingkan banyaknya kotak yang diperoleh pada langkah tiga dengan 

banyaknya kotak yang diperoleh  pada langkah dua 

5. Jika banyaknya kotak di kegiatan C langkah 3 menunjukkan pembilang 

dan banyaknya kotak di kegiatan C langkah 2 menunjukkan penyebut, 

maka pada kegaiatan C langkah 4 menunjukkan pecahan berapakah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   

 

Tentukan hasil dari  
 

 
  

 

 
 = 

 

                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah C  

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk operasi hitung pecahan biasa diatas jawablah pertanyaan berikut! 

1. Tentukan KPK dari 3 dan 4 

 

 

2. Samakah KPK 3 dan 4 dengan jumlah  seluruh kotak pada kegiatan C di 

langkah 1? 

3. Tentukan hasil bagi pada kegiatan D langkah 1 dengan 3, lalu dikali 

dengan pembilang pada pecahan 
 

 
 

 
 

4. Samakah hasil bagi yang diperoleh pada langkah 3, dengan jumlah kotak 

yang berwarna merah pada plastik A terhadap  kegiatan C pada langkah 

1? 

5. Tentukan hasil bagi kegiatan D langkah 2 dengan 4, lalu dikali dengan 

pembilang pada pecahan 
 

 
 

 

 

6. Samakah hasil bagi yang diperoleh pada langkah 5, dengan jumlah kotak 

yang warna biru pada plastik B terhadap kegiatan C pada langkah 1? 

7. Kemudian jumlahkan hasil bagi yang diperoleh dari langkah 3 dan 

langkah 5 
 

 

8. Samakah dengan jumlah kotak yang berwarna pada plastik A dan plastik 

B terhadap kegiatan C pada langkah 1? 

9. Jika sama, maka 
 

 
  

 

 
 = ...... 

 

10. Samakah dengan jumlah seluruh kotak yang berwarna dan jumlah 

keseluruhan kotak terhadap kegiatan C pada langkah 1? 
 

Kegiatan D 



 
 

 

 

Dengan cara yang sama kerjakan seperti pada kegiatan A,B dan kegiatan C untuk 

menentukan hasil penjumlahan 
 

 
  

 

 
 

Kegiatan A 

Jawab 

................................................................................................. 

................................................................................................. 

Kegiatan B 

Jawab  

............................................................................................... 

.............................................................................................. 

Kegiatan C 

Jawab  

............................................................................................. 

.............................................................................................. 

.............................................................................................. 

        Tanpa menggunakan alat peraga tentukan hasil penjumlahan pecahan dibawah ini! 

a. 
 

 
 + 

 

 
 = ........ 

b. 
 

 
  

 

 
 = ....... 

 

 

 

Kegiatan E 

Jawab : 

a. ............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................ 

 

b. ............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

... 



 
 

KESIMPULAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tentukan operasi pecahan dibawah ini tanpa menggunakan alat peraga 

lempeng pecahan! 

a. 
 

 
 

 

 
      

b. 
 

 
 

 

  
      

c. 
 

 
 

 

 
      

d. 
  

  
 

 

  
      

e. 
 

 
 

 

 
      

 

 

  

Jika 
𝑎

𝑏
  

𝑐

𝑑
 , dapat diselesaikan dengan cara: 

Jawab  

1. ................................................................................ 

2. ................................................................................ 

3. ................................................................................ 

LATIHAN  



 
 

SOAL KUIS  I 

Bacalah petunjuk soal 

1. Bacalah Basmallah sebelum menjawab soal 

2. Tulislah Nama dan NIS 

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap lebih mudah 

4. Dilarang berdiskusi dengan kawan 

 

Nama  : 

NIS   : 

 

Soal  
 

1. Tentukan hasil operasi penjumlahan pecahan 
 

 
  

 

 
 = 

2. Tentukan hasil operasi penjumlahan pecahan  
 

 
  

 

 
 = 

 

  



 
 

 

 

Petunjuk ! 

6. Mulailah dengan membaca Basmalah! 

7. Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing 

8. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini! 

9. Bacalah dengan teliti! 

10. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kegiatan A 

 

1. Ambilah 2 plastik  merah yang masih utuh yang telah disediakan  

2. Kemudian ambil  1 plastik D  yang sudah disediakan 

3. 2 plastik utuh dan 1 plastik D menunjukkan pecahan berapakah?  
 

Kegiatan B 

1. Ambil 1 plastik hitam yang masih utuh yang telah disediakan 

2.  Kemudian ambil 1 plastik E yang sudah disediakan 

3. 1 plastik utuh dan 1 plastik E menunjukkan pecahan berapakah?\ 

Kelompok  : 

Anggota :  

1....................................... 

2....................................... 

3....................................... 



 
 

 

Kegiatan C 

Berikut untuk menentukan pecahan 2
 

 
+1

 

 
  

Langkah-langkah: 

1. Jumlahkan 2 plastik utuh warna merah dengan 1 plastik utuh warna 

hitam 

Jawab ..................................... 

2. Jumlahkan 
 

 
  dan  

 

 
 seperti pada kegiatan C di LKPD I pada pertemuan 

sebelumnya 

 

Jawab  

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

........................................................................................................... 

3. Hasil penjumlahan langkah 1 dan langkah 2 menunjukkan pecahan 

berapakah? 

Jawab ............................................... 

 

Kegiatan D 

Tentukan hasil operasi penjumlahan 2
 

 
+1

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyelesaian: 

1. Pisahkan bilangan bulat dengan bilangan pecahan  

2. Jumlahkan terlebih dahulu kedua bilangan tersebut 
 

 

3. Samakah dengan hasil pada kegiatan C langkah 1? 

4. Jumlahkan 
 

 
 dan 

 

 
 seperti pada kegiatan D di LKPD I pada pertemuan sebelumnya 

Jawab 

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 

5. Hasil penjumlahan langkah dua dengan langkah 4 menunjukkan pecahan berapakah? 

Jawab ............... 

 

 
 



 
 

Tanpa menggunakan alat peraga tentukan hasil penjumlahan pecahan dibawah ini! 

c.  
 

 
 + 1 

 

 
  

d. 2
 

 
   

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tentukan penjumlahan pecahan dibawah ini! 

a. 20 
 

  
 + 31 

 

 
   

 

b. 4 
 

 
 + 4 

 

 
   

 

c. 2 
 

 
 + 3 

 

 
   

 

d. 7 
 

 
 + 4 

 

 
   

 

e. 4 
 

 
 + 4 

 

  
   

 
 

 

 

 

 

LATIHAN 

 

Jawab  

a. ................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

b. ................................................................................................................ 

................................................................................................................ 

................................................................................................................ 



 
 

SOAL KUIS  II 

Bacalah petunjuk soal 

1. Bacalah Basmallah sebelum menjawab soal 

2. Tulislah Nama dan NIS 

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap lebih mudah 

4. Dilarang berdiskusi dengan kawan 

 

Nama  : 

NIS   : 

 

Soal  

 

1. Tentukan hasil operasi penjumlahan pecahan 5
 

 
   

 

 
 + 

 

 
 =  

2. Tentukan hasil operasi penjumlahan pecahan 2
 

 
   

 

 
 =  

 

  



 
 

Petunjuk ! 

11. Mulailah dengan membaca Basmalah! 

12. Kerjakan dengan teman kelompok masing-masing 

13. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada kolom dibawah ini! 

14. Bacalah dengan teliti! 

15. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu ida ke pasar membeli gula 
 

 
 kg dan 

 

 
 kg minyak goreng. Berapa kg 

jumlah semua barang yang dibeli oleh ibu ida di pasar?   

 

 

  

 

 

 

Kegiatan A 

Lagkah 

penyelesaian  

Langkah 1 tulislah yang 

diketahui dari kegiatan E 

 Jawab  

................................................................... 

................................................................... 

Kelompok  : 

Anggota :  

1....................................... 

2....................................... 

3....................................... 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aminah membeli dua buah semangka 1 buah beratnya 2 
 

 
 kg, dan satu 

buah lainnya berat 2 
 

 
 kg Berapa kg berat kedua semangka tersebut?   

 

 

  

 

Langkah II tulislah apa yang 

telah diketahui ke dalam 

kalimat matematika 

Jawab  

.......................................................................................................

...................................................................................... 

Langkah III tuliskan hasil yang 

kalian dapatkan 

Jawab  

Jadi jumlah barang yang dibeli ibu ida dipasar adalah?  

 

Lagkah 

penyelesaian  

Langkah 1 tulislah yang 

diketahui dari kegiatan F 

Kegiatan B 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jawab  

................................................................... 

................................................................... 

Langkah II tulislah apa yang 

telah diketahui ke dalam 

kalimat matematika 

Jawab  

.......................................................................................................

...................................................................................... 

Langkah III tuliskan hasil yang 

kalian dapatkan 

Jawab  

Jadi jumlah barang yang dibeli ibu ida dipasar adalah?  

 



 
 

 

 

 

 

2. Ibu amir membeli dua ekor ayam. Satu ekor beratnya 
 

 
 kg dan satu ekor 

lainnya beratnya 2 
 

 
kg. Berapa kg berat kedua ekor ayam? 

 

3. Mula-mula Syarifah membeli 
 

 
 liter minyak goreng, kemudian ia membeli 

lagi  
 

 
 liter. Berapa liter jumlah minyak goreng yang dibeli Syarifah? 

 

 

  

LATIHAN 



 
 

SOAL KUIS  III 

Bacalah petunjuk soal 

1. Bacalah Basmallah sebelum menjawab soal 

2. Tulislah Nama dan NIS 

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap lebih mudah 

4. Dilarang berdiskusi dengan kawan 

 

Nama  : 

NIS   : 

 

Soal  

 

 

1. Dua buah tepung beras masing-masing beratnya  
 

 
 kg dan 

 

 
 kg, berapa 

kilogram berat kedua tepung beras tersebut?                

2. Berat gula yang dibei ayah Mus 1
 

  
 kg karena dirumahnya ada acara 

syukuran. Kemudian  keluarga Mus meminta ayahnya untuk membelikan 

gula lagi dengan berat 2
 

  
 kg. Berapa berat gula ayah keseluruhan? 

 

  



 
 

Soal tes awal 

Bacalah petunjuk soal 

5. Bacalah Basmallah sebelum menjawab soal 

6. Tulislah Nama dan NIS 

7. Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap lebih mudah 

8. Dilarang berdiskusi dengan kawan 

 

Nama  : 

NIS   : 

 

Soal  

 

 

 

1. Tentukan hasil dari  
 

 
 + 

 

 
    

 

2. Ubahlah pecahan campuran 2
 

 
  menjadi pecahan biasa ! 

 

3. Ubahlah pecahan biasa yaitu 
  

 
  menjadi pecahan campuran! 

 

  

4. KPK dari    dan 7 adalah 

 

 

5. Ayah membelikan mangga 
 

 
 kg buat Maimunah, dan ibu membeli  

 

 
  kg 

lagi mangga untuk Maimunah. Berapa jumlah mangga yang dimiliki 

Maimunah sekarang? 

 

 

 

 

Selamat Berkerja 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Jawaban Yang Diharapkan 
 

No Penyelesaian Bobot Jumlah 

Bobot 

1  

 
 + 

 

 
      = 

   

 
  

= 
 

 
   

= 1 

5 

 

5 

 

5 

 

 

 

 

 

 

15 

2 2
 

 
    =  

      

 
   

= 
   

 
   

= 
 

 
   

7 

 

8 

 

5 

 

 

20 

 

 

 

 

 

3  
  

 
   

9 √       = 3
 

 
 

 27 

   5 

 

 

 

 

15 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

4               
  

5 =      7  

   = 35 

 

Jadi kpk 5 dan  7 adalah adalah  35 

 

 

5 

5 

 

5 

15 

5 Dik : ayah membeli 
 

 
  kg mangga buat 

Maimunah 

         Ibu membeli 
 

 
 kg lagi buat 

Maimunah 

Dit : Jumlah keseluruhan mangga 

2 

 

 

2 

 

2 

25 



 
 

Maimunah? 

Penyelesaian  
 

 
  kg + 

 

 
  kg = 

   

 
 = 

 

 
 

Jadi jumlah mangga yang dimiliki 

Maimunah sekarang adalah 
 

 
 kg 

 

 

14 

 

5 

Jumlah 100 

 

 

 

  



 
 

SOAL POS TES  

 

Petunjuk 

1. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah Nama dan NIS  

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah 

4. Dilarang berdiskusi dengan kawan 

 

NAMA  : 

NIS   :  

 

Soal 

 

1. Tentukan hasil penjumlahan pecahan berikut  

a.  
 

 
  

 

 
 

 

b. 5 
 

 
   

 

 
  

2. Aminah membeli 
 

 
 kg toge, tetapi karena teman-temanya akan datang ke 

rumah untuk masak toge, Aminah membeli kembali 
 

 
 kg toge. Berapa kg 

berat toge  keseluruhan?  

3. Ibu berbelanja di pasar membeli  
 

 
  kg bawang merah , karna keperluan 

bawang merah masih kurang, maka kakak membeli kembali 2 
 

 
 kg, Berat 

seluruh bawang merah   adalah? 

4. Tiga karung beras masing-masing beratnya  
 

 
 kg,  dan  

 

 
 kg dan 

 

 
 berapa 

kilogram berat kedua karung beras tersebut? 

 

 

SELAMAT BEKERJA 

 

Jawaban Yang Diharapkan 



 
 

No Penyelesaian Bobot  Jumlah 

bobot 

1.     
 

 
 

 

 
 

     

  
 

  

  
  

 

    
 

 
  

 

 
 

  

 
 

  

  
 

     

  
  = 

   

  
 = 9

  

  
 

8 

 

 

12 

 

 

20 

 

2.      : berat toge pertama adalah 
 

 
 kg dan 

berat toge kedua adalah 
 

 
 kg 

   : berat keseluruhan? 

              

Berat keseluruhan = 
 

 
 + 

 

 
 = 

    

   
 + 

   

   
 = 

    

  
 = 

  

  
 kg 

Jadi berat keseluruhannya adalah 
  

  
 kg   

 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

3.  Dik : bawang merah dibeli ibu5 
 

 
 kg dan 

bawang merah dibeli kakak 2 
 

 
     

Dit : berat belanjaan ibu? 

Penyelesaian 

Berat belanjaan ibu = 5 + 2 ( 
 

 
 + 

 

 
)=  

7( 
    

  
 )=7 

  

  
 

 

 

 

25 

 

 

 

30 

4.  Dik: berat karung beras masing-masing  
 

 
 

kg, 3 
 

 
 kg dan 

 

 
  

Dit : berapa kilogram berat karung beras 

tersebut? 

Penyelesaian 

 
 

 
 + 3 

 

 
 + 

 

 
 = 1+3 (

 

 
 + 

 

 
 +

 

 
)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

                    =  4 (
   

   
 + 

   

   
 + 

 

 
 ) 

                    =  4 (
 

  
 + 

 

  
 + 

 

 
) 

                    = 4 (
 

  
 + 

 

 
) 

                    = 4 (
   

    
 + 

    

    
) 

                    = 4(
  

  
 + 

  

  
) 

                    = 4
  

  
 

Jadi berat karung beras adalah 
  

  
 kg 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah 

 

 

100 

 

 

 

  



 
 

MATERI PECAHAN 

secara umum pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai 
 

 
 dengan a 

dan b bilangan bulat, b ≠ 0 dan b bukan faktor dari a,  a sebagai pembilang dan b 

sebagai penyebut. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemui masalah tentang 

penjumlahan bilangan pecahan. seperti menjumlahkan 5 
 

 
 kg langsat dengan  2 

 

 
 

kg apel dan masih banyak contph lainnya. 

Untuk memahami penjumlahan pecahan perhatikan contoh dibawah ini! 

Contoh   

2. Tentukan hasil dari  
 

 
 +  

 

 
 

Alternatif penyelesaian  

Penjumlahan  
 

 
 +  

 

 
 tidak dapat langsung dijumlahkan karena kedua pecahan 

tersebut memiliki bagian keseluruan yang berbeda 

     

                                           
 

 
  

  

                                            
 

 
 

Untuk menjumlahkan kedua pecahan tersebut kita harus mengubah menjadi 

pecahan ekuivalen yang penyebutnya sama. dalam hal ini  
 

 
 + 

 

 
 dapat ditulis 

 

  
 + 

 

  
, karena 

 

  
 ekuivalen dengan 

 

 
, sedangkan 

 

  
 ekuivalen (senilai) dengan 

 

 
  

Perhatikan ilustrasi menggunakan pita pecahan berikut 



 
 

          

 

  
              +  

          

 

  
             =  

          

 

  
  

Pertahatikan bahwa satu objek utuh (keseluruhan) pada pita pecahan ini 

tersusun dari 10 bagian yang sama (persepuluhan) 

Jadi 
 

 
 + 

 

 
 = 

 

  
 + 

 

  
 = 

 

  
  

Sehingga definisi pecahan biasa dijelaskan sebagai berikut:  

 

 
 + 

 

 
 = 

       )  

   
 + 

       )  

   
 , c ≠ 0, d ≠ 0 dimana a,b,c,d    

 

  



 
 

SOAL GAME LKPD  I 

3. Tentukan hasil operasi penjumlahan beikut! 

a. 
 

 
  

 

 
    (

  

  
) 

b. 
 

 
  

 

 
     (

 

  
) 

c. 
 

 
  

 

 
    (

  

  
)    

d. 
 

 
  

 

 
    (

  

   
) 

e. 
 

 
   

 

 
 + 

 

 
    (

 

  
) 

f. 
 

 
   

 

 
 + 

 

 
   (

  

  
) 

g. 
 

  
   

 

 
 + 

 

 
    (

  

   
) 

 

 

SOAL GAME LKPD II 

1. Tentukan hasil operasi penjumlahan berikut! 

a. 1.   
 

 
    

 

 
    ( 3 

 

  
) 

b.  
 

 
    

 

 
   ( 3 

 

   
) 

c.  
 

 
   

 

 
  

 

 
   ( 8 

  

   
) 

d. 
 

 
   

 

 
    ( 3 

  

  
) 

e.  
 

 
    

 

 
   ( 8 

  

   
) 

f.  
 

 
    

 

 
   ( 4 

  

   
 



 
 

SOAL GAME LKPD III 

5. Tiga karung beras masing-masing beratnya  
 

 
 kg,  dan  

 

 
 kg dan 

 

 
 berapa 

kilogram berat ketiga karung beras tersebut?                       ( 5 
  

   
) 

6. Ibu Rahmad membeli gula di pasar  
 

 
 kg, dan karena dirumah buk Rahmad 

ada acara pesta maka buk Rahmad membeli tambahan gula sebanyak 7 
 

 
 kg. 

Berapa jumlah semua gula yang di beli oleh ibu Ahamad tersebut? 

 ( 9 
  

  
) 

7. Didalam keranjang terdapat 
 

  
 kg cabe. 

 

  
 kg di dalam kulkas  dan 1 

 

  
 kg diatas 

meja. Berapakah berat seluruh cabe ibu?  ( 1 
 

  
)   

8. Truk pak Banta mula-mula mengangkut 15 
 

  
 kuintal jagung dan kemudian 

karna truknya masih kosong maka pak Banta mengangkut lagi  16 
 

  
 kuintal 

jagung. Berat seluruh muatan pak jono adalah?   ( 31
  

  
) 

9. Dua karung beras masing-masing beratnya 
 

 
 kg dan 

 

 
 kg, berapa kilogram 

berat kedua karung beras tersebut?                                  ( 
  

   
) 

10. Pada penimbangan bayi diposyandu diperoleh data, berat Fatimah  
 

  
 kg, berat 

Baina 
 

  
kg dan berat Yusniar 

 

  
 kg. Berat ketiga bayi tersebut adalah?                      

(
   

  
) 



 
 

11. Ridwan diberikan anggur oleh Muklis 
 

  
 kg, dan umar memberikan anggur lagi 

untuk Ridwan 
 

  
 kg. Berapa jumlah anggur yang diperoleh Ridwan sekarang?                 

(
  

  
) 

 

  



 
 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran 

 

No 
Aspek kegiatan yang 

diamati 

Skor 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Pertem

uan 3 

1 Guru membuka pelajaran 3 4 4 

2 
Guru menyampaikan 

apersepsi 
3 4 4 

3 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
3 4 4 

4 
Gru menyempaikan sekilas 

tentang menjelaskan materi 
4 4 4 

5 
Guru menjelaskan langkah 

CRH 
4 4 4 

6 
Guru mengajukan 

pertanyaan 
4 4 4 

7 Guru membagi kelompok 4 4 4 

8 
Guru membagikan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) 
4 4 4 

9 
Guru membagikan alat 

peraga lempeng pecahan 
4 4 4 

10 Guru mebacakan soal game 4 4 4 

11 

Guru bersama siswa 

merefleksi kegiatan yang 

telah dilakukan 

3 4 4 

12 
Guru bersama dengan siswa 

membuat kesimpulan  
1 4 4 

 

Skor Total 40 47 47 

Skor Maksimal 47 47 47 

Persentase (P) 85,10 100% 100% 

 Katagori aktivitas guru 

mengelola pembelajaran 
Baik  Sangat baik 

Sangat 

baik 

Sumber: Hasil Olah Data 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan skor rata-rata aktivitas guru yang 

diperoleh dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan 1, pertemuan 2 dan 

pertemuan 3 dalam katagori baik dan sangat baik. Tetapi masih ada beberapa 

aspek yang masih perlu diperbaiki. 

 

  



 
 

Antusias siswa dalam belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

course review horray dapat dilihat pada foto/gambar berikut ini : 

 
Gambar 2.1. Siswa sedang mengerjakan LKPD dengan bantuan alat peraga 

 

 
Gambar 2.2. Gambar siswa memperlihat hasil pengerjaan soal game CRH  

 

 



 
 

Gambar 2.3. Siswa diamati oleg seorang guru SMPN 2 Trumon Timur 

pada saat proses  pembelajaran berlangsung 

 

 

 
Gambar 2.4. Siswa mengerjakan soal game di depan 

 
 

  



 
 

KISI – KISI PEMBELAJARAN SOAL  

PRE TEST (TES AWAL) 

NO Kokmpetensi Dasar (KD) Indikator Soal Soal 

1 3.2.Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

hitung bilangan 

bulat dan pecahan 

dengan 

memanfaatkan 

berbagai sifat 

operasi 

4.2. menjelaskan 

maslah yang 

berkaitan dengan 

operasi hitung 

bilangan bualat 

dan pecahan 

 

1. Siswa dapat 

menentukan hasil 

operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa 
 

2. Siswa dapat 

mengubah 

pecahan 

campuran 

menjadi pecahan 

biasa 
 

3. Siswa dapat 

mengubah 

pecahan biasa 

menjadi pecahan 

campuran 
 

4. Siswa dapat 

menentukan 

KPK dari 5 dan 7 

 
 

 

5. Dari soal cerita 

siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi 

penjumlahan 

pecahan  

1. Tentukan hasil dari  
 

 
 

+ 
 

 
    

 

 

 

2. Ubahlah pecahan 

campuran 2
 

 
  

menjadi pecahan 

biasa ! 

 

 

 

3. Ubahlah pecahan 

biasa yaitu 
  

 
  

menjadi pecahan 

campuran! 

 

 

4. KPK dari 
 

 
  dan  

 

 
  

adalah 

 

 

 

 

5. Ayah membelikan 

mangga 
 

 
 kg buat 

maimunah, dan ibu 

membeli  
 

 
  kg lagi 

mangga untuk 

maimunah. Berapa 

jumlah mangga yang 

dimiliki maimunah 

sekarang? 

 

 

 



 
 

KISI – KISI PEMBELAJARAN SOAL  

POS TEST (TES AKHIR) 

NO Kokmpetensi Dasar (KD) Indikator Soal Soal 

1 3.2.Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

hitung bilangan bulat 

dan pecahan dengan 

memanfaatkan berbagai 

sifat operasi 

4.2. menjelaskan maslah 

yang berkaitan dengan 

operasi hitung bilangan 

bualat dan pecahan 

 

1. Siswa dapat 

menentukan hasil 

operasi 

penjumlahan 

pecahan  

 

 

 

2. Dari soal cerita 

siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi 

penjumlahan 

pecahan biasa  
 

 

 

 

 

3. Dari soal cerita 

siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi 

penjumlahan 

pecahan campuran  
 

 

 

 

 

4. Dari soal cerita 

siswa dapat 

menyelasaikan 

operasi 

penjumlahan 

pecahan campuran 

dan pecahan biasa  

12. Tentukan hasil 

penjumlahan 

pecahan berikut  

c.  
 

 
  

 

 
 

 

d. 5 
 

 
   

 

 
  

13. Aminah 

membeli 
 

 
 kg 

buah jeruk, 

tetapi karena 

teman-temanya 

akan datang ke 

rumah, Aminah 

membeli 

kembali 
 

 
 kg 

buah jeruk. 

Berapa kg berat 

buah jeruk  

keseluruhan?  

14. Ibu berbelanja di 

pasar membeli 

 
 

 
  kg bawang 

merah ,  karna 

keperluan 

bawang merah 

masih kurang, 

maka kakak 

membeli 

kembali 2 
 

 
 kg , 

berat  seluruh 

bawang merah 

adalah? 

15. Tiga karung 

beras masing-



 
 

masing beratnya 

 
 

 
 kg,  dan  

 

 
 

kg dan 
 

 
 kg 

berapa kilogram 

berat ketiga 

karung beras 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama : Fajrianti 

2. Tempat/tanggal lahir : Krueng Luas, 04 November 1993 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Kebangsaan :  Indonesia 

6. Status : Belum Kawin 

7. Alamat : Krueng Luas, Kec. Trumon Timur Aceh 

Selatan 

8. Pekerjaan/Nim : Mahasiswi/261324594 

9. Nama Orang Tua 

a. Ayah : T.Razeni 

b. Ibu : Almh.Banun U 

c. Pekerjaan : Petani / Pekebun 

d. Alamat : Desa Krueng Luas Kec Trumon Timur, Kab. Aceh 

Tengah 

10. Pendidikan   

a. Sekolah Dasar : SDN  Krueng Luas Tamat 2006 

b. SMP : SMP Negeri 2 Trumon Timur Tamat 2009 

c. SLTA : SMA Negeri 1 Trumon Timur 2012 

d. Perguruan tinggi : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan 

Matematika UIN Ar-Raniry Masuk pada 

tahun 2013 s.d 2017  



 
 

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 


